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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1)Untuk mengetahui 

bagaimana cara mengembangkan Hypermedia berbasis digital note 

taking sebagai media pembelajaran fisika pada materi optik, (2) Untuk 

mengetahui kelayakan dari Hypermedia berbasis digital note taking 

sebagai media pembelajaran fisika pada materi opik.(3) Untuk 

mengetahui respon peserta didikdan pengajar setelah menggunakan 

Hypermedia berbasis digital note taking sebagai media pembelajaran 

fisika pada materi optik. Jenis penelitian ini research dan development 

(R&D). Jenis penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah 

ADDIE yang terdiri dariAnalisis (Analysis), Perancangan (Desaign), 

Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation) dan 

Evaluasi (Evaluation). Hasil penelitian adalah (1) mengembangkan 

hypermedia berbasis digital note taking menggunakan Microsoft 

Office One Note 2016 sebagai alat yang digunakan untuk membuat 

digital note taking. (2) hasil validasi kelayakn Hypermediaberbasis 

Digital Note Taking antara lain: ahli media 87,29% kriteria sangat 

layak, ahli materi 87,77% kriteria sangat layak dan ahli IT 80,67% 

kriteria sangat layak, (3) hasil respon peserta didik dan pengajar 

terhadap hypermedia berbasis digital note taking sebagai berikut, hasil 

respon peserta didik pada skala kecil 80,25% dengan kriteria sangat 

layak dan pada skala luas 82,40% dengan kriteria sangat layak dan 

dari hasil respon ketiga guru mendapat presentase 91,85% dengan 

kriteria sangat layak. Dari keseluruhan presentase masing-masing 

yang diperoleh dari penyebaran instrumen angket didapat bahwa 

media sangat layak atau sangat baik untuk dipergunakan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. Sehingga hypermedia berbasis digital note 

taking layak digunakan dalam pembelajaran. 

 

 

Kata kunci : Hypermedia, Digital Note Taking, E-Learning, Mata 
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ABSTRACT 

 This study aims to (1) To find out how to develop 

Hypermedia based  on digital note taking as a physics learning media 

on optical materials, (2) To find out the feasibility of digital note 

taking-based Hypermedia  as a physics learning media on opic 

materials.( 3) To find out the response of students and teachers after 

using hypermedia based  on digital note taking as a physics learning 

medium on optical material. This type of research is research dan 

development (R&D). The type of research and development used is 

ADDIE which consists of Analysis, Design (Desaign), Development 

(Development), Implementation (Implementation) and Evaluation 

(Evaluation). The results of the study are (1) developing hypermedia 

based on digital note taking using Microsoft Office One Note 2016 as 

a tool used to create digital note taking. (2) the results of validation of 

Hypermedia  services based on Digital Note Taking include: media 

experts 87.29% criteria are very feasible, material experts 87.77% 

criteria are very feasible and IT experts 80.67% criteria are very 

feasible, (3) the results of the response of students and teachers to 

hypermedia based  on digital note taking  as follows, the results of the 

response of students on a small scale were 80.25% with very feasible 

criteria and on a broad scale 82.40% with very feasible criteria and 

from the results of the response of the three teachers got a percentage 

of 91.85% with very decent criteria. From the overall percentage of 

each obtained from the distribution of questionnaire instruments, it 

was found that the media was very feasible or very good to be used in 

the process of teaching and learning activities. So that hypermedia 

based on digital note taking is worth using in learning. 
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MOTTO 

 

“Dengan cinta hidup menjadi indah. Dengan ilmu hidup menjadi 

mudah. Dengan agama hidup menjadi terarah” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan 

untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu 

untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. 

Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah 

PENGEMBANGAN HYPERMEDIA BERBASIS DIGITAL 

NOTE TAKING SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN E-

LEARNING.maka diperlukan pembatasan pengertian dan 

maksud dari istilah judul tersebut. adapun pembatasan yang 

dimaksud sebagai berikut: 

1. Pengertian dari pengembangan  

Pengembangan adalah suatu proses mendesain 

pembelajaran secara logis, dan sistemmatis dalam rangka 

proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan 

kompetensi peserta didik.
1
 Pengembangan adalah suatu 

usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 

konseptual dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 

pendidikan dan latihan .
2
 

maka pengembangan pembelalajaran lebih realistik, bukan 

sekedar idealisme pendidikan yang sulit diterapkan dalam 

kehidupan. Pengembangan pembelajaran adalah suatu usaha 

untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik 

secara materi maupun metode dan subtitusinya.
3
 

2. Pengertian Hypermedia 

Hypermedia merupakan perpanjangan dari hypertext dan 

multimedia yaitu informasi tidak hanya jenis teks, tetapi juga

                                                             
1
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi Keempat (Balai Pustaka, 2018).h.473 
2
Abdul Majid, ―Perencanaan Pembelajaran‖ (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2005), h. 24. 
3
Hamdani Hamid, ―Pengembangan Sistem Pendidikan Di Indonesia‖ 

(Bandung : Pustaka Setia, 2013), h. 125. 



2 
 

 
 

 

gambar, suara, video atau multimedia.
4Hypermedia bertujuan 

untuk menyajikan informasi. Interaksi ini dapat melibatkan 

media yang lebih luas. Mutimedia meliputi gambar (grafik), 

audio, video, teks dan animasi Efek pencampuran yang 

dibuat menjadi satu produk. Teknoologi multimedia, 

Hypermedia, memberikan kemudahan visualisasi desain 

Penelitian makro sinkron (fenomena realchemistry) dan 

penelitian sub-mikroskopisnya bersifat dinamis. Hypermedia 

mendukung visualisasi gambar dan viedo dengan konsep 

nyata.
5
 Hal ini tentunya membawa nuansa baru dalam dunia 

pendidikan, khususnya dalam pembelajaran fisika. 

3. Pengertian Digital Note Taking 

Secara ringkasnya Digital Note Taking adalah catatan 

digital yang ditulis menggunakan fitur Microsoft Office yaitu 

Microsoft One Note dengan sistem penulisan tangan dengan 

metode Lettering. Microsoft OneNote adalah program untuk 

membuat catatan dengan fungsi kolabosari multi-pengguna. 

Dengan menggunakan program ini, pengguna dapat 

menggunakannya untuk berbagi keperluan, seperti 

pemrosesan anotasi, gambar teknik, klip layar dan anotasi 

audio. Catatan yang dibuat dapat dibagikan dengan pengguna 

OneNote lainnya melalui jejaring internet. 

Sedangkan untuk pengertian Handwrite atau tulis tangan 

adalah tulisan yang ditulis dengan menggunakan tangan 

sebagai alat utama dan pulpen sebagai medianya. Dalam 

penulisan tangan atau handwrite biasanya akan identik 

dengan ciri khas dari setiap individunya. Dengan perpaduan 

antara Microsoft OneNote dan tulisan tangan pada materi ini 

akan menimbulkan kesan menarik dan seperti layaknya 

catatan berbasis digital yang ada, melalui metode seni 

penulisan Lettering. Lettering sendiri memiliki pengertian 

seni menggambar huruf yang dilakukan dengan manual atau 

                                                             
4
Munir, ―Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi 

Dan Komunikasi‖ (Bandung : CV ALFABETA, 2009), h. 66. 
5
 Mardiah, Hayatul. ―Pengaruh Hypermedia terhadap Hail Blejar 

Fisika Siswa Kelas XI Pada Konsep Gerak Lurus‖, (Jakarta : Skipsi pada 

UIN Syarif Hidayatullah, 2015), h. 21 



3 
 

 
 

dengan tangan.
6
 Meskipun dengan metode digital sudah 

banyak akan tetapi seni lettering ditulis menggunakan tangan 

kemudian di-Tracking diubah ke digital. 

4. Pengertian E-Learning 

Pembelajaran tidak selalu dilakukan dengan tatap muka, 

pembelajaran dapat dilakukan secara online atau daring 

menggunakan e-learning. Pada dasarnya e-

learning merupakan konsep atau metode pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi digital. Di samping itu, para pakar 

pendidikan mendefinisikan e-learning sebagai proses 

pembelajaran jarak jauh dengan menggabungkan prinsip 

pembelajaran yang dipadu dengan teknologi. Atau dengan 

kata lain, sistem pembelajaran tidak menitikberatkan pada 

pertemuan tatap muka langsung antara peserta pelatihan dan 

pengajar di dalam kelas. Melainkan, melalui proses digital 

yang dapat diakses di mana saja dan kapan saja.  

Melalui perkembangan E-Learning dari masa ke masa 

yang selalu berkembang mengalami kemajuan dan mengikuti 

perkembangan tenologi, sehingga dapat membuat e-learning 

menjadi sistem pembelajaran yang akan digunakan di masa 

depan dengan Efektifitas dan Fleksibilitas akan menjadi 

faktor utama.
7
 

B. Latar Belakang Masalah 

Mengahadapi sebuah wabah pandemi yang melanda seluruh 

bagian negara di Dunia menyebabkan berbagai aspek kehidupan 

terganggu, yang awal mulanya kegiatan dapat dilakukan secara 

langsung atau tatap muka kini semua dialihkan menjadi non tatap 

muka.
8
 Sama halnya dengan pendidikan yang sedang berlangsung 

saat ini di Indonesia, kita mengetahui dampak dari pandemi 

covid-19 yang disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory 

                                                             
6
Program Pendidikan et al., ―Hand Lettering Karya Nur Awaludin 

Satria Apriandi Asidigisianti Surya Patria , ST ., M . Pd . Hand Lettering 

Karya Nur Awaludin‖ 06 (2018): 708–15. 
7
Nur Hayati, ―Metode Pembelajaran Daring/E-Learning,‖ no. April 

(2020). 

 8
Matdio Siahaan, ―Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia 

Pendidikan,‖ Jurnal Kajian Ilmiah 1, no. 1 (2020): 73–80, 

https://doi.org/10.31599/jki.v1i1.265. 
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Syndrome CoronaVirus 2(SARS-CoV-2) yang menyerang sistem 

pernapasan tidaklah main-main.
9
 Dimana kita sedang menjalani 

kehidupan berdampingan langsung dengan virus yang menjadi 

wabah saat ini, akan hal ini kita sangat memerlukan 

keantisipasian yang mendalam terkait penyebaran virus covid-

19.
10

 Dalam menangani kasus ini pemerintah memutuskan untuk 

meliburkan sekolah, Meliburkan dalam hal ini maksudnya adalah 

siswa melakukan pembelajaran di rumah dan melaksanakan 

pembelajaran via daring atau biasa disebut dengan e-learning.
11

 

Pembelajaran berbasis digital ini menyebabkan materi yang 

diterima siswa tidak sepenuhnya dapat dipahami seutuhnya 

ditambah dengan tidak efektifnya waktu belajar siswa.
12

 Dampak 

dari belum meredanya wabah Covid 19 proses belajar 

pembelajaran masih akan terus dilakukan dari rumah masing-

masing (study from home).13
 

Dengan terjadinya perubahan sistem pendidikan saat ini akan 

merubah cara belajar siswa, yang mana biasanya proses 

pembelajaran dilakukan secara langsung kini siswa yang biasanya 

tidak memahami materi dapat bertanya secara langsung kepada 

gurunya kini siswa  keterbatasan waktu, koneksi dan kesempatan 

untuk menanyakan materi yang tidak dipahaminya.
14

 

Pembelajaran e-learning membuat siswa tidak tertarik dalam 

pelaksanakan pembelajaran dan terkesan meremehkan hal ini 

menyebabkan pemahaman siswa terkait materi tidak terjadi 

                                                             
9
Y Yuliana, ―Corona Virus Diseases (Covid-19): Sebuah Tinjauan 

Literatur,‖ Wellness And Healthy Magazine 2, no. 1 (2020): 187–92, 

https://doi.org/10.30604/well.95212020. 
10

Muhammad Fajar et al., ―Bunga Rampai Pandemi ‗Menyingkap 

Dampak-Dampak Sosial Kemasyarakatan Covid-19,‘‖ IAIN Parepare 

Nusantara Press, 2020, 1–102, https://osf.io/36tz4/download. 
11

Siahaan, ―Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia 

Pendidikan.‖ 
12

Hafida, ―Penurunan Motivasi Dan Keaktifan Belajar Siswa Selama 

Pembelajaran Daring Di Tengah Pendemi Covid-19,‖ Indonesian Journal Of 

Education Scince 2, no. 2 (2020): 82. 
13

Nadia Sourial et al., ―Daring to Draw Causal Claims from Non-

Randomized Studies of Primary Care Interventions,‖ Family Practice 35, no. 

5 (2018): 639–43, https://doi.org/10.1093/fampra/cmy005. 
14

Nur Khairiyah Mar‘ah, Ani Rusilowati, and Woro Sumarni, 

―Perubahan Proses Pembelajaran Daring Pada Siswa Sekolah Dasar,‖ 

Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES, 2020. 
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secara efektif.
15

  Terlebih dengan mata pelajaran yang berbau 

dengan pengamatan, perhitungan dimana di dalamanya 

mempelajari fenomena atau gejala alam seperti pelajaran Fisika. 

Pelajaran fisika adalah sebuah ilmu pengetehuan alam dimana di 

dalamnya mempelajari tentang sifat dan fenomena alam atau 

gejala alam, fisika menggunakan sebuah proses dimulai dari 

pengamatan, pengukuran. Analisis dan menarik kesimpulan.
16

 

Sehingga prosesnya lama dan berekor panjang, namun hasilnya 

bisa dipastikan akurat karena mata pelajaran fisika termasuk ilmu 

eksak yang kebenarannya terbukti.
17

 Dalam beberapa kasus 

banyak siswa yang kurang memahami materi yang terdapat 

dalam pelajaran fisika. Banyak yang melatarbelakangi kurangnya 

pemahaman siswa, seperti kurang jelasnya pemaparan yang 

disampaikan oleh guru, minimnya media yang digunakan saat 

pembelajarn, kurangnya motivasi belajar siswa dan beranggapan 

pelajaran fisika adalah pelajaran yang sulit.
18

 

Berdasarkan hasil observasi penulis secara langsung bahwa 

pada proses pembelajaran Fisika kelas XI belum tersedia media 

pembelajaran Hypermedia berbasis Digital Note Taking. Media 

pembelajaran yang tersedia berupa buku cetak, link materi yang 

dikirimkan oleh guru melalui media pembelajaran E-learning 

yaitu Google Classroom.
19

 

Menghadapi era globalisasi yang berkembang pesat dan 

bersamaan dengan terjadinya wabah pandemi covid-19 membuat 

perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat tidak 

dapat dihindari pengaruhnya terhadap dunia pendidikan, terbukti 

dengan penggunaan E-learning sebagai media pembelajaran di 

                                                             
15

Siahaan, ―Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia 

Pendidikan.‖ 
16

Sutarto, Retno Palupi Kusuma Wardhany, and Subiki, ―Media 

Video Kejadian Fisika Dalam Pembelajaran Fisika Di SMA,‖ Jurnal 

Pembelajaran Fisika, no. 2301–9794 (2014). 
17

Hari Mukti Aziiz Wiji, ―Fisika Dan Hal Yang Menyenangkan 

Tentangnya,‖ Jurnal Manthiq V no, no. 1 (2020). 
18

Ira Nofita Sari, Dwi Fajar Saputri, and Sasmita, ―Prestasi Belajar 

Fisika Pada Siswa Kelas Xi Ipa Sma Negeri 1 Galing Kabupaten Sambas,‖ 

Jurnal Edukasi Matematika Dan Sains 4, no. 2 (2016): 108–14. 
19

 Hasil survey di SMAN 7 Bandar Lampung, ―pra survey‖. 04 

Februari 2021 
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saat pandemi ini.
20

 Tuntunan global senatiasa menyesuaikan 

perkembangan teknologi terhadapusaha dalam meningkatkan 

mutu pendidikan, penyesuaian penggunaan ini bagi dunia 

pendidikan terkhusus dalam proses pembelajaran.
21

Semakin 

pesatnya teknologi dan informasi saat ini, memaksa tenaga 

pendidik untuk lebih giat mengikuti perkembangan yang 

ada.
22

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru perlu 

dilndasi langkah-langkah dengan sumber agama sesuai dengan 

firman Allah SWT yang terdapat pada surah An-Nahl ayat 44, 

yaitu: 

لَ إنِيَۡهِمۡ وَنعََهَّهمُۡ يتََ  كۡزَ نتِبُيَِّهَ نِهىَّاسِ مَا وزُِّ بزُِِۗ وَأوَزَنۡىآَ إِنيَۡكَ ٱنذِّ تِ وَٱنزُّ  ٤٤  فكََّزُونَ بِٱنۡبيَِّىََٰ

Artinya : “keterangan-keterangan dan kitab-kitab. Dan ini 

kami turunkan kepadamu Al-quran, agar kamu menerangkan 

pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 

dan supaya mereka memikirkan”. 

Oleh karena itu dalam penerapan masalah media 

pembelajaran, pendidik harus memperhatikan perkembangan 

jiwa, keagamaan anak didik, karena faktor inilah menjadi sasaran 

media pembelajaran. Tanpa memperhatikan dan memahami 

perkembangan jiwa anak, tingka pikir anak didik, pendidik akan 

sulit mendapat kesuksesan ketika mengajar. Hal ini diperjelas 

dengan firman Allah SWT yang dijelaskan pada surah AN-Nahl 

ayat 125, yaitu: 

 إِنَّ رَبَّكَ هُ 
دِنۡهمُ بِٱنَّتِي هِيَ أحَۡسَهُُۚ ىَ ٱدۡعُ إنِىََٰ سَبِيمِ رَبِّكَ بِٱنۡحِكۡمَةِ وَٱنۡمَىۡعِظَةِ ٱنۡحَسَىةَِِۖ وَجََٰ

 أعَۡهمَُ بِمَه ضَمَّ عَه سَبيِهِهۦِ وَهىَُ أعَۡهمَُ بِٱنۡمُهۡتدَِيهَ  

Artinya : ―“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 

yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.” 

Dari potongan ayat di atas dapat dinyatakan bahwa 

menggunakan media dalam pembelajaran harus menyampaikan 

pesan positif, menggunakan bahasa yang lugas dan santun 

                                                             
20

Workshop Penguatan et al., ―Tingerthal : 2011) .,‖ n.d., 57–61. 
21

Haris Budiman et al., ―Peran Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi Dalam Pendidikan‖ 8, no. I (2017): 31–43. 
22

Penguatan et al., ―Tingerthal : 2011) .‖ 
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sebagai sarana penyampai pesan. Oleh karena itu, media dalam 

penyampian pesan adalah bahasa lisan sebagai pengantar pesan.
23

 

Dengan perkembangnya teknologi, tenaga ajar diharapkan 

dapat melakukan inovasi dalam proses pembelajaran untuk 

menjadikan proses pembelajaran di kelas lebih menarik, mudah 

dipahami dengan mamanfaatkan berbagai program yang mampu 

menghasilkan sebuah media pembelajaran interaktif.
24

 Dengan 

menggunakan Hypermedia berbasis Digital Note Taking. 

Hypermedia merupakan salah satu media  pembelajaran berbasis 

komputer yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran.
25

 

Media pembelajaran adalah segala bentuk usaha yang 

digunakan untuk suatu proses penyaluran informasi hal ini 

dijelaskan oleh Association For Education and Communication 

Technology (AECT).
26

 

Hypermedia merupakan salah satu dari banyak media yang 

dapat dijasikan sebagai wahana pembelajaran yang memuat 

wawasan dan pengetahuan yang berisi teori dan penerapan materi 

dalam kehidupan sehari-sehari.
27Hypermedia menjadikan 

pembelajaran lebih faktual dengan dukungannya berupa 

visualisai gambar dan video konsepnya secara 

nyata.
28Hypermedia berbasis Digital Note Taking membuat 

media pembelajaran lebih menarik dimana dalam Digital Note 

Taking/Catatan Digital menggunakan basis catatan pelajar yang 

menampilkan materi pembelajaran siswa lebih menarik, kreatif 

dan menjadikan pembelajaran E-Learning lebih interaktif. 

Dengan menggunakan Hypermedia berbasis Digital Note Taking 

kita dapat membuat tampilan autorun presentation yang di 

                                                             
23

M. Ramli, ―Media Pembelajaran Dalam Perspektif,‖ Jurnal 

Kopertais Wilayah XI Kalimantan Volume 13, no. 23 (2015): 130–54. 
24

Agung Wijoyo, ―Pengaruh Hasil Belajar Siswa Dengan 

Menggunakan Multi Media,‖ Jurnal Informasi Universitas Pamulang, 3(1), 

46–55, 2010. 
25

Hanifa et al, ―Pengembangan Hypermedia Pada Pembelajaran 

Ekonomi Kelas Xi Ips Di Sma Negeri 1 Tanjung Raja,‖ 2014, 96–105. 
26

Ramli, ―Media Pembelajaran Dalam Perspektif.‖ 
27

Heri Dwiyanto, ―Rancangan Pembelajaran Orang Dewasa Berbasis 

Hypermedia,‖ 2019, 1–10. 
28

 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi, (Bandung : Alfabeta, 2009) 
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dalamnya menampilkan berbagai macam file seperti: video, foto, 

ms.word, flash, hyperlink dan berbagai macam file lainnya.
29

 

Media pembelajaran Hypermedia berbasis Digital Note 

Taking belum pernah dilaksanakan di sekolah tersebut. Oleh 

sebab itu, penulis ingin mengembangkan media pembelajaran di 

kelas yang mulanya menggunakan buku tulis, link pembelajaran, 

menjadi menggunakan Hypermedia berbasis Digital Note Taking.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis perlu 

mengembangkan sebuah media pembelajaran Fisika dengan judul 

―Pengembangan Hypermedia Berbasis Digital Note Taking 

Sebagai Media Pembelajaran E-learning‖ pada mata peajaran 

Fisika di SMAN 7 Bandar Lampung, SMAN 9 Bandar Lampung 

dan SMAN 15 Bandar Lampung pada kelas XI. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Belum tepatnya bahan ajar yang digunakan pada proses 

pembelajaran sehingga berdampak pada pembelajaran yang 

kurang efektif. 

2. Kurangnya pemanfaatan bahan ajar yang digunakan 

sehingga proses pembelajaran terkesan monoton. 

3. Diperlukan pengembangan media pembelajaran Fisika yaitu 

Hypermedia berbasis Digital Note Taking untuk siswa SMA 

N 7 Bandar Lampung kelas XI pokok bahasan Optik. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuaraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang di dapat yaitu :  

1. Apakah pengembangan Hypermedia berbasis Digital Note 

Taking sebagai media pembelajaran E-learning untuk siswa 

SMAN 7 Bandar Lampung, sman 9 Bandar Lampun dan 

SMAN 15 Bandar Lampungdi kelas XI pada mata pelajaran 

Fisika layak digunakan?‖ 

                                                             
29

Jonathon Campbell and John Duplice, ―OneNote Class Notebook 

for Teachers at Multiple Universities in Japan Jonathon Campbell, Ferris 

University John Duplice, Asia University‖ 26, no. 26 (n.d.): 30–36. 
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2. Bagaimana cara mengembangkan hypermedia berbasis 

digital note taking sebagai media pembelajaran E-Learning? 

3. Bagaimana respon peserta didik dan tenaga didik setelah 

mengunakan hypermedia berbasis digital note taking sebagai 

media pembelajaran E-Learning? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

daripenelitian ini yaitu: 

(1) Untuk mengetahui bagaimana cara mengembangkan 

Hypermedia berbasis digital note taking sebagai media 

pembelajaran fisika pada materi optik 

(2) Untuk mengetahui kelayakan dari Hypermedia berbasis digital 

note taking sebagai media pembelajaran fisika pada materi 

opik. 

(3) Untuk mengetahui respon peserta didik setelah menggunakan 

Hypermedia berbasis digital note taking sebagai media 

pembelajaran fisika pada materi optik. 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi penambah 

wawasan keilmuwan pola pikir penulis dan pembaca 

mengenai pengembangan Hypermedia berbasis Digital Note 

Taking. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi penulis 

ketika mengembangkan media pembelajaran interaktif 

Hypermedia berbasis Digital Note Taking. 

b. Bagi peserta didik, membantu peserta didik untuk 

memahami materi Optik dengan menggunakan media yang 

menarik, efektif, dan praktis. 

c. Bagi guru, sebagai media pembelajaran untuk 

memudahkan guru menjelaskan materi pembelajaran. 

d. Bagi sekolah, untuk menjadikan media pembelajaran 

Hypermedia berbasis Digital Note Taking, sebagai 

masukan dalam menyusun program peningkatan kualitas 

sekolah. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Sebelum melakukan penelitian penulis mencari penelitian 

terdahulu yang relevan diantaranya sebagai berikut: 

1. Adaptive Hypermedia system development based moodle to 

overcome the diversity of lerning style on vocational 

education in Indonesia (2020), hasil penelitian ini adalah 

media e-learning dengan halaman akses 

http://www.evodu.net/. Sistem Hypermedia adaptif 

berbasis mood dirancang khusus untuk siswa pada 

pendidikan kejuaraan dengan berbagai gaya belajar. 

Penelitian ini memaparkan pemaparan pengembangan 

sistem hypermedia untuk mengatasi keragaman gaya 

belajar.
30

 

2. Teaching Methods of Modern Lettering (Metode 

Pengajaran Huruf Modern) dari Advanced in Sosial 

Science, Education and Humanities Research, volume 205 

tahun 2018. Dari hasil penelitian ini adalah guru memiliki 

rencana kurikulum dan konten kurikulum, dimana guru 

harus dapat mengambil inspirasi dan bimbingan 

pendidikan sebagai prinsip. Guru harus mengambil mode 

pembelajaran serta memadukan berbagai bentuk praktik, 

studi, kreasi dan kerjasama. Guru diminta dapat 

memanfaatkan sepenuhnya metode pengajaran seperti 

pembelajaran online dan pembelajaran video.
31

 

3. Digital Typography at Stanford oleh Steven McCarthy 

tahun 2020, dari hasil penelitian ini didapatkan hasil yaitu 

Typography Digital di Stanford memperhatikan seluruh 

jenis tulisan. Menggunakan perangkat lunak komputer 

untuk mendesain jenis huruf, bentuk huruf yang dapat 

dibaca dalam konteks yang muncul di dalam layar dengan 

deskop. Percetakan letterpress dan kaligrafi digunakan 

sebagai alat pembelajaran di Universitas, dalam program 

                                                             
30

Conference Series, ―Adaptive Hypermedia System Development 

Based on Moodle to Overcome the Diversity of Learning Style on Vocational 

Education in Indonesia Adaptive Hypermedia System Development Based on 

Moodle to Overcome the Diversity of Learning Style on Vocational Educat,‖ 

2019, https://doi.org/10.1088/1742-6596/1273/1/012005. 
31

Guicai Fu, ―Teaching Methods of Modern Lettering *‖ 205, no. 

Iccese (2018): 112–14. 

http://www.evodu.net/
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ini dibagi anara Seni dan Ilmu komputer yang dipadukan 

menjadi satu guna untuk memudahkan pembelajaran.
32

 

4. Pada penelitian Toni Setiawan, R. Irianto Sudomo dan 

Fatmawati Nur Hasanah, pada tahun 2019 dengan judul 

Pengembangan Sistem Hypermedia Adaptif Berbasis 

Moodle untuk mengatasi keragaman gaya belajar pada 

pendidikan Vokasi Indonesia, dengan hasil penelitian 

media e-learning dengan halaman 

akseshttp://www.evodu.net/ menggunakan sistem 

hypermedia adaptif berbasis moodle. Penelitian 

memaparkan pengembangan sistem hypermedia untuk 

mengatasi keragaman gaya belajar pada pendidikan viksi 

di indonesia, dengan kesimpulan : (a) sistem hypermedia 

dirancang khusus untuk peserta didik dengan ragam 

pembelajaran gaya; (b) sistem adaptif hypermedia dapat 

diakses melalui halaman  http://www.evodu.net/; (c) evodu 

dengan tautan dapat diakses melalui internet.
33

 

5. Pada penelitiannya F. Colace, M. De Santo dan L. Greco 

dengan judul E-learning dan Jalur Pembelajaran yang 

dipersonalisasi: sebuah proposal berdasarkan pendidikan 

adaptif sistem Hypermedia. Maka hasil dari penelitian ini 

adalah E-learning menjadi pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan sistem 

Hypermedia pendidikan adaptif terdiri dari layanan untuk 

mengelola ruang pengetahuan, model pengguna, 

pengamatan siswa selama masa belajar, dan adaptasi jalur 

pembelajaran yang sesuai dengan siswa. Pada penelitian ini 

didapatkan hasil meningkatnya penggunaan software 

                                                             
32

Steven Mccarthy, ―Digital Typography at Stanford,‖ She Ji: The 

Journal of Design, Economics, and Innovation 6, no. 4 (2020): 546–60, 

https://doi.org/10.1016/j.sheji.2020.08.006. 
33

Jurnal Fisika and Seri Konferensi, ―Pengembangan Sistem 

Hypermedia Adaptif Berbasis Moodle Untuk Mengatasi Keragaman Gaya 

Belajar Pada Pendidikan Vokasi Di Indonesia Pengembangan Sistem 

Hypermedia Adaptif Berbasis Moodle Untuk Mengatasi Keragaman Gaya 

Belajar Pada Pendidikan Vokasi Di Indon,‖ 2020. 

http://www.evodu.net/
http://www.evodu.net/
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technology for the web 2011 dan 2012 dibandingkan 

dengan introduction tocoputer science 2011 dan 2012.
34

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam mengkaji isi skripsi 

Penelitian Research & Development (R & D) ini, sistematika 

yang dipakai dalam skripsi ini sebagai berikut: 

Bagian awal memuat sampul, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian 

tulisan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar, daftar 

isi, lampiran dan abstrak yang memuat uraian singkat isi skripsi. 

 

Bab I: Pendahuluan 

 Pada bab ini berisi: penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

pengembangan, manfaat pengembangan, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

 

Bab II: Landasan Teori 

 Pada bab ini akan dipaparkan pembahasan lebih rinci terkait 

tentang pengembangan hypermedia berbasis digital note taking, 

pembelajaran daring/e-learning, serta dipaprkan terkait penelitian 

terdahulu yang mendukung peniliti. 

 

Bab III: Metode Penelitian 

 Pada bab ini berisi: tampat dan waktu penelitian 

pengembangan, desain penelitian pengembangan, prosedur 

penelitian pengembangan, spesifikasi produk yang 

dikembangkan, subjek uji coba penelitian pengembangan, 

instrumen penilaian, uji coba produk, dan teknik analis data.  

 

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Pada bab ini penulis menguraikan hasil dan pembahasan 

penelitian pengembangan mengenai Hypermedia berbasis digital 

note taking sebagai media pembelajaran E-learning, seperti 

                                                             
34

F Colace, M De Santo, and L Greco, ―E-Learning and 

Personalized Learning Path : A Proposal Based on the Adaptive Educational 

Hypermedia System‖ 9, no. 2 (2014): 9–16. 
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tahap-tahap penelitian, hasl validasi ahli, hasil respon peserta 

didik da hasil respon guru. 

 

Bab V: Penutup 

 Bab ke lima berisikan kesimpulan dan rekomendasi. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media pembelajaran 

 Dalam proses pembelajaran, media seringkali 

diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau alat 

elektronik yang berfungsi untuk menangkap, memproses 

dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Sedangkan menurut bahasa media berasal dari bahasa 

latin, yaitu medius yang berarti tengah, perantara atau 

pengantar. Media adalah segala bentuk alat yang 

dipergunakan dalam proses penyampaian informasi.
35

 

 Dewasa ini E-learning telah berkembang pesat 

dengan berbabagai teknologi dan perangkat untuk 

mengakses sumber belajar, seperti laptop. Komputer, 

smartphone, dan tablet. Teknologi telah sangat 

mempengaruhi metode pendidikan dan pembelajaran dan 

pengajaran. Secara tradisional, aksesibilitas ke materi 

pembelajaran telah dibatasi hanya untuk bebearapa 

individu. Kolaborasi komunikasi juga terbatas pada siswa 

di kelas yang sama. Saat ini, sejumlah besar sumber 

belajar dalam formar yang berbeda (mis, teks, gambar 

audio, video) tersedia melalui internet yang mendorong 

pembelajaran mandiri dan melampui batas geografis. 

Selain itu, lebih banyak kesempatan untuk kolaborasi dan 

fitur komunikasi interaktif telah diperluas, seperti wifi, 

forum, chat, dan aktivitas peer-to-peer.
36

 

 Dimana Cepi Riana mengatakan, pembelajaran 

merupakan suatu kondisi yang diciptakan untuk membuat 

                                                             
35

 Ega rima wati, ragam media pembelajaran, (yogyakarta : kata pe  

na, 2016), h 2. 
36

Dimah Al-fraihat, Mike Joy, and Jane Sinclair, ―Komputer Dalam 

Perilaku Manusia‖ 102 (2020): 67–86. 
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seseorang melakukan suatu kegiatan belajar.
37

  Dengan 

demikian, media pembelajaran diartikan sebagai alat 

perantara untuk mengantarkan pesan berupa inormasi 

antara guru dan siswa demi membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

 Selanjutnya, Gerlach dan Ely mengatakan bahwa 

media apabila dipahami secara garis besar adalah 

manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi 

yang membuat siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini guru, 

buku, teks lingkungan sekolah merupakan media. Secara 

lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar 

mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 

photografis, atau elektronik untuk menangkap, 

memproses dan menyusun kembali informasi visual atau 

verbal.
38

 

 Hal ini didukung oleh pendapat Rossi dan Breidle, 

Menurut mereka media pembelajaran adalah seluruh alat 

dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan 

seperti radio, televisi, buku, koran majalah dan 

sebagainya.
39

  Seluruh bahan yang digunakan untuk 

belajar adalah media pembelajaran. Selanjutnya Gagne 

menjelaskan media pembelajaran adalah pelbagai 

komponen yang ada di dalam lingkungan siswa yang 

dapat merangsangnya untuk belajar.
40

 

 

b. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

 Ada tiga ciri media yang merupakan petunjuk 

mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat 

diakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu 

(kurang efisen melakukannya), yaitu:
41

 

                                                             
37

 Anisa dan Nurul Cindy Eva, Rancangan Media Pembelajaran 

Modul Elektronik Berbasis 3D PageFlip Fisika untuk Materi Momentum dan 

Impuls, Jakarta : UNJ Pres, 2018, h.2  
38

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT.Raja Grafindo 

Persada. 2013) h.3 
39

 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta : 

Kencana, 2014), h.58. 
40

 Ibid, h.60. 
41

 Azhar Arsyad, Media pembelajaran.......h. 15 
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1) Ciri fiksatif, menggambarkan kemampuan media 

merekam, menyimpan, melestarikan, dan 

merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. 

2) Ciri manipulatif, transformasi suatu kejadian atau 

objek dimungkinkan karena memiliki suatu ciri. 

3) Ciri distributif, memungkinkan suatu objek atau 

kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara 

bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada 

sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman 

yang relatif sama mengenai kejadian itu. 

c. Fungsi Media Pembelajaran  

 Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi 

diantaranya sebagai berikut.
42

 

1) Sebagai sumber belajar, yakni sebagai segala macam 

sumber yang ada diluar diri seorang dan 

memungkinkan (memudahkan) terjadinya proses 

belajar. 

2) Fungs semantik, yakni kemampuan sebuah media 

dalam menambah perbendaharaan kata yang makna 

atau maksudnya benar-benar dipahami siswa. 

3) Fungsi manipulatif, yakni dapat mengatasi batas-

batas ruang dan waktu dan mengatasi inderawi. 

4) Fungsi psikologis, terdiri dari beberapa fungsi yaitu: 

a) Fungsi anetesi, yakni media pembelajaran dapat 

meningkatkan perhatian (attention) siswa 

terhadap materi ajar. 

b) Fungsi afektif, yakni menggugah perasaan, 

emosi, dan tingkat penerimaan atau penolakan 

siswa terhadap sesuatu. 

c) Fungsi kognitif, siswa yang belajar melalui media 

pembelajaran akan memperoleh dan 

menggunakan bentuk-bentuk representasi yang 

mewakili onjek-objek yang dihadapi, baik objek 

itu berupa orang, bnda atau peristiwa. 

d) Fungsi imajinatif, media pembelajaran dapat 

meningkatkan dan mengembangkan imajinasi 

siswa. 

                                                             
42

 Anisa Nurul dan Cindy Eva, Rancangan Media Pembelajaran 

Modul elektronik........h. 2 
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e) Fungsi motivasi, media dapat berfungsi sebagai 

pendorong siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

f) Fungsi sosio-kultural, media pembelajaran 

dapat mengatasi hambatan sosio-kultural antar 

peserta komunikasi pembelajaran, karena media 

pembelajaran memiliki kemampuan dalam 

memberikan rangsangan yang sama, 

mempersamakan pengalaman, dan 

menimbulkan persepsi yang sama.   

d. Manfaat Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran memiliki beberapa manfaat, 

yaitu: 

1) Menagkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa 

tertentu. Peristiwa-peristiwa penting atau objek yang 

langka dapat diabadikan dengan foto, film atau 

merekam melalui video atau audio, kemudian 

peristiwa itu dapat digunakan manakala diperlukan. 

2) Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu. 

Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan 

bahan pelajaran yang bersifat abstrak menjadi konkret 

sehingga mudah dipahami dan dapat menghilangkan 

verbalisme. 

3) Menambah semangaat dan motivasi belajar siswa. 

Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar 

siswa sehingga perhatian siswa terhadap materi 

pembelajaran dapat meningkat. 

Menurut Encyclopedia of Educational Research 

merincikan manfaat media pembelajaran sebagai berikut: 

1) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat 

membantu perkembangan kemampuan berbahasa. 

2) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh 

dengan cara laian, dan membantu efesiensi dan 

keragaman yang lebih banyak dalam belajar.  

3) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir, 

oleh karena itu mengurangi verbalisme. 

4) Memperbesar perhatian siswa. 

5) Memberikan pengalaman nyata yang dapat 

menumbuhkan kegiatan berusaha di kalangan siswa. 
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6) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, 

terutama melalui gambar hidup. 

7) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk 

perkembangan belajar.
43

 

e. Prinsip-prinsip penggunaan Media Pembelajaran 

 Terdapat sejumlah prinsip yang harus diperhatikan 

dalam penggunaan media pada komunikasi pembelajaran. 

Prinsip-prinsip tersebut ialah : 

1) Media yang digunakan oleh guru harus sesuai dan 

diarahkan untuk mencapa tujuan pembelajaran. 

2) Media digunakan dan diarahkan untuk 

mempermudah siswa belajar dalam upaya 

memahami materi pelajaran. 

2. E-Learning 

Penemuan internet yang dianggap sebagai penemuan 

besar yang mengubah citra dunia bersifat lokal menjadi 

global, melalui internet faktor jarak dan waktu susah tidak 

menjadi masalah, komunikasi dan penyeberan informasi 

semakin cepat. Dimana sumber-sumber informasi dunia 

dapat diakses oleh siapapun dan dimanapun melalui jejaring 

internet.
44

 

Institusi pendidikan di Indonesia mulai berlomba-lomba 

memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

untuk pendidikan dengan membangun insfrakstruktur 

hardware, jaringan internet, pengadaan software dan lain 

sebagainya, yang semua dilakukan dalam usaha memenuhi 

kebutuhan akan metode pembelajaran yang lebih efektif dan 

efisien. Pelatihan-pelatihan dengan pemanfaatan aplikasi 

komputer sering diselenggarakan seperti; Intelligent 

Tutoring System (ITS),  Computer Based Training (CBT), 

dan E-learning System. 45
 

a. Pengertian E-Learning 

                                                             
43

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran.....h 20. 
44

Rangka Mengoptimalkan and Kreativitas Belajar, ―1 . Dosen 

Kopertis Diperkerjakan Prodi Pend. Ekonomi FKIP Unswagati,‖ n.d. 
45

 Hariningsih, Teknologi Informasi, (graha Ilmu : Yogyakarta, 

2015) 
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 Pembelajaran elektronik atau e-learning telah dimulai 

pada tahun 1970-an berbagai istilah digunakan untuk 

mengemukakan pendapat/gagasan tentang pembelajaran 

elektronik, antara lain adalah : on-line learning, internet 

enabled learning, virtual learning atau web-based 

learning. 
46

 

 The American Society For Training And Develpment 

(ASTD) mengemukakan definisi umum yang digunakan 

dalam proses di e-learning terhadap metode maupun 

media yang digunakan dalam proses di e-learning. E-

learning merupakan proses dan kegiatan penerapan 

pembelajaran berbasis web (web-based-e-laerning), 

computer based learning, virtual education digtal 

colaboration. Materi-materi tersebut ada dalam kegiatan 

penerapan pembelajaran elektronik yang kebanyakan 

diperoleh melalui media internet, intranet, tape video dan 

audio, penyiaran melalui satelit, streaming, televisi 

interaktif dan media-media lainnya. Definisi E-learning 

bisa bervariasi bergantung dari penyelanggara kegiatan e-

learning tersebut dan bagaimana cara penggunaanya, 

termasuk juga tujuan dan penggunaanya.
47

 

 Proses pembelajaran e-learning mempunyai banyak 

variasi, karena perkembangannya yang terus dilakukan 

setiap tahunnya. Selanjutnya Herman Dwi Surjono 

mengemukakan pendapatnya bahwa penerapan e-

learning pada pembelajaran online terbagi menjadi dua 

bagian yaitu sederhana dan terpadu. Dimana penerapan e-

learning yang sederhana hanya berupa kumpulan bahan 

pembelajaran yang dimasukkan ke dalam web ditambah 

dengan forum komunikasi melalui e-mail dan/ atau 

mailing list, sedangkan penerapan terpadu yaitu berisi 

bahan pembelajaran yang dilengkapi dengan multimedia 

dan dipadukan dengan sistem informasi akademik, 

komunikasi, diskusi, dan berbagai sarana pendidikan 

lain.
48

 

                                                             
46

Mengoptimalkan and Belajar, ―1 . Dosen Kopertis Diperkerjakan 

Prodi Pend. Ekonomi FKIP Unswagati.‖ 
47

Sistem Informasi Akuntansi, ―Jurnal Riset Akutansi Dan 

BisnisVolume 15 No.1/ Maret 2015‖ 15, no. 1 (2015): 86–99. 
48

Ibid. 
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 Pembelajaran e-learning merupakan pembelajaran 

yang menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, 

konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 

memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. 

Dimana Zhang et al pada penelitiannya mengemukakan 

bahwa penggunaan internet dan teknologi multimedia 

mampu merombak cara penyampaian pengetahuan dan 

dapat menjadi alternatif pembelajaran yang dilaksanakan 

dalam kelas tradisional.
49

 

 Pembelajaran e-learning menurut Zhao dan Chen 

dapat membuat siswa mengembangkan kemampuan 

kemandirian belajar dengan bertanggung jawab atas 

pembelajaran, menetapkan tujuan pembelajaran, 

memantau dan mengevaluasi hasil belajar. Oleh karena 

itu, menggunakan media e-learning dapat melatih 

kemandirian belajar siswa.
50

 

b. Elemen-elemen E-learning 

Sistem E-learning diharapkan bukan sekedar 

menggantikan tetapi diharapkan untuk dapat 

menambahkan metode dan materi pengajaran tradisional 

seperti diskusi dalam kelas, buku, CD-ROM dan 

pelatihan komputer non internet. Bebagao Elemen yang 

terdapat dalam sistem E-learning antara lain: 

1) Soal-soal 

Materi dapat disediakan dalam bentuk modul, 

adanya soal-soal yang disediakan dan hasil 

pengerjaannya dapat ditampilkan. Hasil tersebut 

dapat dijadikan sebagai tolak ukur dan pelajar 

mendapatkan apa yang dibutuhkan. 

2) Komunitas 

Para pelajar dapat mengembangkan komunitas 

online untuk memperolah dukungan dan berbagai 

informasi yang saling menguntungkan. 

                                                             
49

Ali Sadikin et al., ―Pembelajaran Daring Di Tengah Wabah Covid-

19 ( Online Learning in the Middle of the Covid-19 Pandemic ),‖ BIODIK: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 6, no. 1 (2020): 214–24, 

https://doi.org/https://doi.org/10.22437/bio.v6i2.9759. 
50

 Ulfa lu‘luilmaknun dan dhoriva urwatul,‖ efektivitas media e-

learning dengan metode guided discovery ditinjau dari kemandirian belajar 

matematika siswa‖ vol.7, no 3 (2018) 412-424 
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3) Pengajar Online 

Para pengajar selalu Online untuk memberikan 

arahan kepada para pelajar, menjawab pertanyaan 

dan membantu dalam diskusi. 

4) Kesempatan Bekerja Sama 

 Adanya perangkat lunak yang dapat mengatur 

pertemuan Online sehingga belajar dapat dilakukan 

secara bersamaan atau real time tanpa kendala jarak. 

5) Multimedia 

 Penggunaan teknologi audio dan video dalam 

penyampaian materi sehingga menarik minak dalam 

belajar.  

c.  Fungsi E-Learning 

 Dalam penggunaan e-learning tentulah memiliki 

fungsi, setidaknya terdapat fungsi pembelajaran 

elektronik bagi kegiatan pembelajaran di dalam kelas 

(classroom instruction), yang dikemukakan oleh Siahaan, 

yaitu sebagai sumplemen yang bersifat pilihan/optional, 

pelengkap (komplemen), atau pengganti.
51

 

1) Suplemen (Tambahan) 

Dikatakan berfungsi sebagai suplemen 

(tambahan), apabila siswa mempunyai kebebasan 

meimilih, apakah akan memanfaatkan materi 

pembelajaran elektronik atau tidak. Dalam hal ini, 

tidk ada kewajiban/keharusan bagi siswa untuk 

mengakses materi pembelajaran elektronik. 

Sekalipun sifatnya opsional, siswa yang 

memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan 

pengetahuan atau wawasan. 

2) Komplemen (pelengkap) 

Komplemen berfungsi apabila materi 

pembelajaran alektronik diprogramkan untuk 

menlengkapi materi pembelajaran yang diterima 

siswa di dalam kelas. 

3) Subtitusi (pengganti) 

Beberapa alternatif model kegiatan pembeajaran 

kepada para siswanya bertujun agar para siswa dapat 

                                                             
51

Mengoptimalkan and Belajar, ―1 . Dosen Kopertis Diperkerjakan 
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secara fleksibel mengelola kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan waktu dan aktivitas lainnya. e-

learning mempermudah interaksi antara siswa 

dengan bahan atau materi pelajaran. Demikian juga 

interaksi antar siswa dengan guru maupun antara 

sesama siswa. Siswa dapat saling bertukar informasi 

atau pendapat mengenai berbagai informasi atau 

pendapat mengenai berbagai hal yang menyangkut 

pelajaran ataupun kebutuhan pengembangan diri 

siswa. 

 

d.  Manfaat E-Learning 

 Dengan kegiatan e-learning dimungkinkan 

berkembangnya fleksibilitas belajar yang tinggi. Artinya, 

siswa dapat mengakses bahan bahan belajar setiap saat 

dan berulang-ulang. Siswa juga dapat berkomunikasi 

dengan guru setiap saat. Dengan kondisi demikian, siswa 

lebih dapat memantapkan penguasaannya terhadap materi 

pembelajaran. 

 Pemanfaatan E-learning secara umum mempunyai 

tiga indikator  yaitu sebagai berikut:
52

 

1) Behavior (kepribadian) diukur dengan kemampuan 

berinteraksi dengan guru maupun siswa lain selama 

proses belajar 

2) Kognitif merupakan kreatifitas seorang dalam 

menerima semua pelajaran dan mampu 

mengembangkannya 

3) Konstruktif yaitu mampu membangun pengetahuan 

baru saat berinteraksi dengan lingkungannya. 

Melalui E-learning tersebut diharapkan mampu 

suatu teori yang menerangkan bahwa pentingnya suatu 

aplikasi dalam mendukung proses belajar mengajar di 

kelas. Dengan berbagai masalah yang ada di mata 

pelajaran, karena hal ini akan dapat terlihat bagaimana 

potret E-learning yang disesuaikan dengan fenomena.  

                                                             
52
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Pemanfaatan E-learning  menurut Brown dari sudut 

pandang siswa yaitu;
53

 

1) Belajar di sekolah-sekolah kecil di daerah-daerah 

miskin untuk mengikuti mata pelajaran tertentu yang 

tidak dapat diberikan oleh sekolahnya. 

2) Mengikuti program pendidikan keuarga di rumah 

(home schoolers) untuk mempelajari materi 

pembelajaran yang tidak dapat diingdan 

keterampilan di bidang komputer.pendidikan. 

3) Merasa phobia dngan hkan yang berada di luar 

negeri. 

Pemanfaat e-learning menurut Brown dari sudut 

pandang guru yaitu sebagai berikut;
54

 

1) Guru juga mengontrol kegiatan belajar siswa bahkan 

guru juga dapat mengetahui kapan siswanya belajar, 

topik apa yang dipelajari, berapa lama suatu topik 

dipelajari ulang. 

2) Mengecek apakah siswa telah mengerjakan soal-soal 

latihan setelah mempelajari topik tertentu. 

3) Memeriksa jawaban siswa dan memberitahukan 

hasilnya kepada siswa. 

4) Lebih mudah melakukan pemuktakhiran bahan-

bahan belajar yang menjad tanggungjawabnya sesuai 

dengan tuntutan perkembangan keilmuan yang 

teradi. 

5) Mengembangkan diri atau melakukan penelitian 

guna peningkatan wawasanya karena waktu uang 

yang dimiliki relatif banyak. 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan E-Learning 

E-learning memiliki kelebihan sebagai berikut:
55

 

1) Pengajar dan siswa dapat menggunakan bahan ajar 

yang terstruktur dan terjadwal melalui internet. 

2) Tersedianya fasilitas e-moderating dimana pengajar 

dan siswa dapat berkomunikasi secara mudah 
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melalui fasilitas internet secara reguler atau kapan 

saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan tanpa 

dibatasi oleh jarak, tempat, dan waktu. 

3) Siswa dapat belajar (me-review) bahan ajar setiap 

saat dan dimana saja apabila diperlukan menginat 

bahan ajar tersimpan di komputer. 

4) Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang 

berkaitan dengan bahan yang dipelajarinya, ia dapat 

melakukan akses di internet. 

5) Berubahnya peran siswa dari yang pasif menjadi 

aktif. 

6) Baik pengajar maupun siswa dapat melakukan 

diskusi melalui internet yang dapat diikuti dengan 

jumlah peserta yangg banyak. 

7) Relatif lebih efisien. Misalnya bagi mereka yang 

tinggal jauh dari Perguruan Tinggi atau Sekolah 

Konvensional dapat mengaksesnya. 

 E-Lerning juga tidak terlepas dari berbagai 

kekurangan, yaitu sebagai berikut:
56

 

1) Kurangnya interaksi antara pengajar dan siswa atau 

bahkan antara siswa itu sendiri, bisa memperlambat 

terbentuknya values dalam proses belajar mengajar. 

2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau 

aspek sosial dan sebaliknya mendorong aspek bisnis 

atau komersial. 

3) Prose belajar mengajarnya cenderung ke arah 

pelatihan dari pada pendidikan. 

4) Berubahnya peran guru dari semula menguasai 

teknik pembelajaran konvensional, kini dituntut 

untuk menguasai teknik pembelajaran dengan 

menggunakan ICT (Information Communication 

Technology). 

5) Siswa yang tidak memiliki motivasi belajar yang 

tinggi cenderung gagal. 

6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet 

(berkaitan dengan masalah tersedianya listrik, 

telepon, dan komputer). 

3. Hypermedia 
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a. Pengertian Hypermedia 

Hypermedia dapat digambarkan sebagai konsep teknis 

dan restoris, yang lahir dari imajinasi pasca- perang dunia 

II dan pada akhirnya diterapkan dengan hadirnya Internet 

publik pada akhir tahun 1990-an. Istilah kata Hypermedia 

telah keluar dari wawancara populer terkait dengan 

komposisi digital (melibatkan studi komunikasi tertulis 

dengan komputer jaringan) dan telah digantikan oleh 

konsep seperti ―multimodality‖ dan ―tulisan digital‖, 

keduanya Hypertext dan Hypermedia tetap menjadi 

konsep dasar.
57

  

Hypermedia merupakan salah satu dari banyak media 

yang dapat dijadikan sebagai wahana pembelajaran yang 

memuat wawasan dan pengetahuan yang berisi teori dan 

penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari. 

Hypermedia menjadikan pembelajaran lebih faktual 

dengan dukungannya berupa visualisasi gambar dan 

video konsepmya secara nyata. Dengan ini tentunya 

memberi sebuah nuasa baru dalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam pembelajaran Fisika. Hypermedia 

adalah gabungan dari berbagai media yang diatur oleh 

hypertexts. Hypermedia meliputi berbagai media seperti 

video/visual, audio/suara, musik, teks, animasi, film, 

grafik, dan gambar.
58

 

Hypermedia adalah perluasan dari 

Hypertext.Hypertext merupakan suatu tulisan yang tidak 

berurutan dengan sistem authoring (penulis) yang mampu 

menghubungkan informasi dari bagian manapun dalam 

paket pelajaran itu dan menciptakan jalur-jalur yang 

saling berkaitan. 

 

b. Karakterisitik Hypermedia  

 Hypermedia mempunyai dua konsep dasar yang 

menadi ciri khas khusus, yaitu penghubung (link) dan 

yang dihubungkan (nodes). Nodes adalah bagian-bagian 
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dari sumber informasi yang ada dalam hypermedia yang 

meliputi basis data, seperti video, sura, musik, teks, 

animasi, film, grafik, gambar, dan data lainnya. 

Sedangkan link adalah penghubung atau yang membuat 

hubungan antar nodes dengan pengguna.
59

 Perbedaan 

hypermedia dengan media lain/Multimedia yaitu: 

Hypermedia merupakan bentuk lanjutan dari hypertext 

seperti sistem yang saling berhubungan untuk 

menyimpan dan menyajikan teks, grafik dan jenis media 

lainnya, di mana konten dihubungkan satu sama lain oleh 

hyperlink. Hypermedia adalah aplikasi multimedia 

karena berupa subset multimedia.
60

 

c. Kelebihan dan kekurangan Hypermedia 

 Kelebihan penggunaan media pembelajaran 

Hypermedia diantaranya sebagai berikut:
61

 

1) Multiple Perspective 

Pembelajaran menggunakan Hypermedia 

menyediakan lingkungan yang sangat berbeda 

dengan pembelajaran konvensional. Lacy dan Wood 

berpendapat bahwa pembelajran berbasis 

Hypermedia adalah bentuk mendianonlinier yang 

memungkinkan para siswa untuk mengeskplorasi 

berbagai macam informas dengan cara mereka 

sendiri. 

2) Pembelajaran Kolaborasi  

Pembelajaran hypermedia memungkinkan 

adanya komunikasi interaktif dan menciptakan 

lingkungan belajar yang kolaboratif. Menurut Tunner 

dan Dipito, dalam pembelajaran menggunakan 

Hypermedia siswa-siswi memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif mereka yang 

kompleks, seperti memecah sebuah topik dalam 

subtopik-subtopik. 
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(1) Learner-orientation (berorentasi pada siswa) 

Hypermedia menyediakan sebuah 

lingkungan kontrol tinggi dimana siswa-siswi 

dimungkinkan untuk membuat keputusan-

keputusan mengenai cara-cara mana saja yang 

harus mereka ikuti. Steinberg menjelaskan 

bahwasannya meningkatkan kontrol iswa dapat 

membuat mereka semakin termotivasi. 

(2) Interdisciplinary Learning 

Hypermedia mempresentasikan suatu materi 

pembelajaran melalui basis data informasi, 

hubugngan alat navigasi interaktif. Gilbert dan 

Moore mengemukakan bahwa ketika 

hypermedia dikombinasikan dengan internet 

maka hal ini dapa memungkinkan semua 

indivisu untuk mengirim file-file (data-data) 

dan informasi dari jutaan sumber dengan 

menggunakan browser. 

Kekurangan Hypermedia sebagai berikut: 

1) Perbedaan latar belakang siswa 

 Kebanyakan pengguna sistem hypermedia 

tidak mendapatkan manfaat dari media ini jika 

mereka tidak memiliki keahlian dalam 

mengoperasikan komputer. Menurut Yang, sistem 

Hypermedia menyediakan hubungan antar siswa, 

guru dan informasi dasar. Kemampuan pengontrolan 

diri masing-masing siswa adalah sebuah faktor 

penting dalam membangun keberhasilan penerapan 

dan integrasi dari pembelajaran menggunakan 

Hypermedia ke dalam kurikulum. 

2) Disorientasi 

Heller menyatakan bahwa kekurangan dari 

struktur hypermedia adalah membuat penguna 

(siswa) menjadi bingung pada saat mereka mencoba 

untuk mengakses informasi. Selain itu, kebebasan 

lingkungan yang ditawarkan lewat hypermedia 

barangkali membuat siswa fokus pada informasi 

yang tidak berpusat pada tujuan pembelajaran guru. 

Oleh sebab itu, penting untuk menganalisis sikap 

atau kemampuan siswa sebelum mendesain 

Hypermedia dalam pembelajaran. 
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3) Kelebihan informasi 

Berge menyatakan bahwa ketika informasi yang 

terlalu banyak harus diterima siswa maka waktu 

belajar yang dibutuhkan akan bertambah dan 

motivasi belajar akan menurun. 

4) Ketidakefektifan pengguna 

Berge menjelaskan bahwa 

pembelajaranHypermedia tidak seperti pembelajaran 

konvensional. Hypermedia menyediakan lingkungan 

belajar yang interaktif dan siswa mengontrol penuh 

dalam penggunaan sistem. Ketidaksesuian interaksi 

penggunaan perhatian siswa, kebosanan, informasi 

yang berlebihan. 

 

d. Langkah-langkah media pembelajaran Hypermedia 

Penggunaan media pembelajaran Hypermedia memiliki 

langkah-langkah sebagai berikut:
62

 

1) Persiapan sebelum menggunakan media  

- Mempelajari petunjuk penggunaan media 

- Semua peralatan yang akan digunakan perlu disiapkan 

sebelumnya, sehingga dalam pelaksanaan 

pembelajaran tidak akan terganggu oleh hal-hal yang 

berifat teknis. 

- Perhatikan pengaturan ruang dan jumlah siswa. 

2) Pelaksanaan penggunaan media  

3) Meminta respon peserta didik guru mmberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 

4) Evaluasi, guru memberikan evaluasi atau latihan soal 

mandiri 

5) Tindak lanjut, peserta didik diberikan pekerjaan rumah.  

4. Digital Note Taking 

a. Pengertian Digital Note Taking 

 Mencatat dikenal sebagai aktivitas penting dalam 

pembelajaran manusia dan keterampilan mencatat telah 
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diidentifiasikan sebagai prasyarat utama untuk 

pembelajaran yang suskes.
63

 Pencatatan Hypermedia 

menggunakan e-leraning, kualitas interaksi teknologi 

yang dimungkinkan oleh penerapan media menawarkan 

keuntungan yang cukup untuk memanfaatkan pencatatan 

di masa depan pembelajaran yang ditingkatkan teknologi. 
64

. 

Mencatat adalah kegiatan kompleks yang 

membutuhkan pemahaman dan pemilihan informasi dan 

proses tertulis.
65

 Dalam mencatat siswa akan lebih 

memahami materi yang diporelah saat pembelajaran.  

Untuk dapat mencapai suatu pembelajaran dengan 

kualitas yang baik dipengaruhi oleh unsur-unsur dinamis 

dalam proses belajar yaitu motivasi belajar, bahan ajar, 

alat bantu ajar.
66

 Selanjutnya ini membuktikan bahwa 

bahan ajar dan alat bantu ajar sangat diperlukan dalam 

penyelesaian pembelajaran dengan kualitas yang baik. 

Bahan ajar adalah hal yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan belajar, penentuan bahan ajar sangat berpengaruh 

dalam tujuan yang hendak dicapai. 
67

 Bahan ajar dapat 

berupa buku, jurnal atau sumber rujukan lainnya. 

Penggunaan alat bantu ajar juga sangat diperlukan untuk 

keberhasilan proses pembelajaran, alat bantu ajar adalah 

semua alat yang digunakan untuk membantu siswa agar 

dapat belajar dengan efektif dan efisien.
68

 

Mencatat dapat dikatakan strategi yang paling populer 

secara universal untuk mempelajari materi di dalam 

kelas, dengan mencatat dapat dijadikan topik yang 

menarik. Siswa dapat membuat catatan selama 

pembelajaran untuk membuat salinan fisik dan informasi 

belajar untuk penggunaan pribadi dan dapat digunakan 
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untuk riview.
69

 Mencatat adalah keterampilan yang 

berharga bagi individu baik di bidang akademik maupun 

non akademik. Secara akademis, mencatat merupakan 

aspek kritis dalam proses pembelajaran.
70

 Sedangkan 

dalam bidang non akademis, catatan dapat digunakan 

sebagai bukti dokumentasi kegiatan konten yang sedang 

dipelajari.  Pembelajaran dapat terjadi selama siswa 

menghasilkan dan meninjau catatan yang mereka buat 

untuk menghubungkan ide dan terlibat secara mendalam 

dengan pemrosesan konten pelajaran.
71

 

Pencatatan adalah tindakan memilih secara samar dan 

khusus menyaln informasi penting yang dapat digunakan 

sebagai bantuan memori pribadi untuk referensi, tujuan 

dan atau penghafalan di kemudia hari oleh 

pencatat.
72

Selanjutnya, membuat catatan bisa menjadi 

aktivitas yang sangat terbatas waktu dan menentang 

secara kognitif, terutama dalam kasus pencatatan. 
73

 

Kegiatan mencatat melibatkan banyak proses mental 

yang terjadi, seperti memusatkan perhatian pada guru, 

memahami informasi yang disampaikan, 

mengidentifikasi konsep-konsep penting yang perlu 

dituliskan dan mengkoordinasikan sejumlah anggota 

tubuh untuk membuat catatan atau mengapus catatan. 

Rangkaian proses mental yang terjadi selama pencatatan 

terjadi terus menerus pada waktu yang sama. Semakin 

banyak aktivitas mental yang terlibat saat membuat 

catatan, semakin besar kemungkinan informasi tersebut 

akan disimpan dalam memori jangka panjang. Prosen 
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review atau review catatan yang telah dibuat merupakan 

aspek penting dalam memungkinkan transfer informasi 

dari kepemilikan memori jangka panjang, penyimpanan 

informasi pada memori jangka panjang berdampak pada 

kemudahan proses mengingat informasi tersebut dalam 

situasi yang berbeda.
74

 

b. Fungsi digital note taking 

 Mencatat sangat berguna dalam suatu pembelajaran, 

mencatat memiliki dua fungsi yaitu: 

1) Pengelolaan adalah tindakan merekam informasi dari 

pembelajaran, yang memberikan siswa kesempatan 

untuk merekam, menguraikan atau menghasilkan 

kesimpulan dalam catatan mereka berdasarkan 

pengetahuan sebelumnya atau pernyataan yang dibuat 

selama pembelajaran.
75

 

2) Penyimpanan sebagai kesempatan siswa pada suau 

saat nanti, untuk meninjau, memproses, membuat 

konsep, memasukkan informasi ke dalam ingatan. 

c. Manfaat Digital Note Taking 

 Dalam penulisan Digital Note Taking menggunakan 

teknik hand lettering jurnal belajar, terdapat manfaat dari 

segi guru dan siswa.  

 Dari segi guru penggunaan jurnal belajar 

menyediakan kesempatan berharga untuk mengukur 

efektif siswa melalui kegiatan menulisa mengenai 

kualitas pengalaman belajar yang disediakan oleh guru 

baik dari segi aktivitas, pendekatan pendagogis, dan 
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proses evaluasi.
76

 Selain itu, penggunaan jurnal 

memungkinkan guru untuk membangun hubungan 

personal dan dialog dengan siswa. Penggunaan jurnal 

menyediakan informasi brguna bagi guru baik mengenai 

level keterlibatan siswa dalam kegiatan, permasalahan 

yang dihadapi siswa dalam pembelajaran maupun tingkat 

pencapaian personal mengenai apa yang sedang 

dipelajari.
77

 Di samping itu, penggunaan jurnal 

memungkinkan guru untuk mengetahui pendapat siswa 

mengenai pembelajaran yang dilakukan dan sebagai 

bahan perbaikan dalam mengajar selanjutnya. 

 Sementara itu dari segi siswa, penggunaan jurnal 

belajar bermanfaat untuk. 

1) Meningkatkan keterampilan menulis siswa 

2) Memungkinkan siswa untuk merefleksikan 

penampilannya dalam pembelajaran, mengetahui 

kelebihan dan kekurangannya dan bagaimana 

rencana siswa untuk memperbaiki penampilannya. 

3) Memberikan manfaat dari sisi kognitif 

(meningkatkan pemahaman terhadap materi) dan 

afektif serta meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis.
78

 

 Penggunaan jurnal merupakan suatu alternatif 

metode yang dapat dilakukan saat pembelajaran 

berlangsung untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi siswa terutama komunikasi tertulis. 

Penggunaan jurnal dapat digunakan untuk membantu 

siswa mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Jurnal yang dimaksud adalah suatu catatan tertulis 

atas partisipasi, hasil, respon, perasaan, persepsi, atau 
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refleksi mengenai kejadian-kejadian atau hasil aktual 

dalam pembelajaran.
79

  Penggunaan aplikasi buku 

catatan untuk menyiapkan rencana pelajaran dan 

mencatat tentang kemanjuran dan kemajuan pelajaran 

sangat efektif dengan OneNote. Dalam penelitian ini 

menggabungkan tempate yang telah ditentukan dari 

Microsoft Word, Excel, dan PowerPoint.80
 

5. Microsoft OneNote 

Microsoft OneNote adalah program pencatatan yang 

menyediakan akses menggunakan portal online atau aplikasi 

seluler yang dapat diunduh gratis. Program ini 

memungkinkan pengguna untuk membuat folder dan 

subfolder tanpa batas yang dapat disubklasifikasi sesuai 

kebijakansanaan grup.
81

 Aplikasi potensial dari program 

microsoft onenote sebagai file pengajaran, serta fleksibilitas 

desainnya dan kemampuan untuk mengakses file dari hampir 

semua perangkat seluler mewakili pengambilan file 

pengajaran yang inovatif.  

Microsoft OneNote, awalnya diiklankan sebagai aplikasi 

―pencatatan digital‖, memungkinkan pembuatan file dengan 

folder dan subfolder tidak terbatas. Catatan dalam folder ini 

dapat menyimpan teks, gambar, tautan, dan klip yang 

disematkan dari web. File dapat dibagikan dengan atau tanpa 

hak mengedit, dan perubahan yang dibuat pada file tersebut 

disinkronkan antara semua perangkat.
82

 Selain itu, 
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penggunaan OneNote juga memudahkan siswa yang bekerja 

di grup untuk berbagi data.
83

 

Langkah pertama dalam mengembangkan file pengajaran 

menggunakan Microsoft OneNote adalah memutuskan 

tentang cara mengklasifikasikan kasus. Fitur penyimpanan 

data OneNote memungkinkan pengguna mengumpulkan file 

mentah secara optimal yang dihasilkan dari pendekatan 

ilmiah apapun. Namun, penyimpanan kumpulan data besar, 

seperti gambar berkualitas tinggi atau file urutan, akan 

bergantung pada paket penyimpanan Microsoft OneDrive 

atau Sharepoint.
84

 

Microsoft OneNote adalah perangkat lunak yang 

memungkinkan pengumpulan dan pengelolaan sumber daya, 

dan kolaborasi antara banyak pengguna. Pengguna dapat 

dengan mudah mengumpulkan sumber daya online termasuk 

teks, gambar, video, bahkan seluruh halaman web dengan 

pengkodean yang disematkan. OneNote classroom 

memungkinkan pengajar menyiapkan ruang kerja individu 

untuk siswa serta ruang kolaboratif untuk seluruh 

kelas.
85OneNote juga memiliki fitur skype obrolan bawaan. 

Sebuah tombol di konsol mmungkinkan pengguna dengan 

mudah membuka jendela obrolan atau video dan 

berkomunikasi dengan anggota grup. Seiring dengan 

penggunaan papan tulis, OneNote program ini dianggap 

sebagai alat yang sangat berguna untuk kolaborasi sinkron 

atau asinkron.
86
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6. Alat Optik 

Cahaya merupakan sinyal pembawa informasi bagi setiap 

manusia. Ketika dalam proses melihat sebah benda, cahaya 

yang datang dipantulkan oleh benda yang kemudia 

ditangkap oleh mata kita.cahaya yang dipantulkan ini 

kemudian diteruskan ke otak oleh bagian mata yang disebut 

dengan retina. Mata merupakan komponen penting, 

selanjutnya setelah cahaya. Mata adalah sebuah detektor 

yang menerima atau mendeteksi cahaya (sebagai sinyal).
87

 

Kelima indra yang ada dalam diri kita salah satunya 

adalah indra penglihatan sangat penting bagi kita, karena 

dengan melihat kita mendapatkan informasi mengenai dunia. 

Kita melihat benda dengan salah satu dari dua cara: 1) benda 

tersebut mungkin merupakan sumber cahaya (berkas api, 

lampu, atau bintang) kita melihat cahaya yang langsung 

dipancarkan dari sumbernya atau 2) kita melihat benda dari 

cahaya yang dipantulkannya.
88

 Begitu pentingnya dua buah 

mata dalam kehidupan.  

a. Jenis dan Hukum Pemantulan  

1) Pemantulan Teratur dan Pemantulan Baur 

 

Gambar 2.1 Pemantulan baur dan teratur 

Pemantulan cahaya oleh permukaan-permukaan 

halus seperti cermin datar disebut pemantulan 

teratur. Selanjutnya pemantulan cahaya oleh 
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permukaan-permukaan kasar seperti kertas disebut 

dengan pemantulan baur atau diffus.
89

 

a) Sudut datang (i) dengan sudut pantul (r) i = r 

b) Sinar datang, sinar pantul, dan garis normal 

berpotongan pada satu titik dan terletak pada satu 

bidang datar.
90

 

 

Gambar 2.2 Hukum Pemantulan Cahaya  

2)     Pemantulan Cahaya pada Cermin Datar 

Cermin adalah sebuah permukaan licin yang 

mampu memantulkan sebagian atau seluruh cahaya 

yang datang padanya sesuai dengan namanya, 

cermin datar memiliki permukaan yang datar. Oleh 

karena itu pemantulan cahaya yang dialami pada 

cermin datar adalah permukaan secara teratur. 

Suatu sinar yang sejajar akan dipantulkan oleh 

permukaan datar menjadi berkas yang sejajar 

pula.
91
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Gambar 2.3 Pemantulan Pada Cermin 

Sumber : pustakauntuksemua.blogspot.com 

a) Sifat-sifat bayangan pada cermin datar 

Terdapat empat sifat bayangan pada cermin 

datar sebagai berikut:
92

 

(1) Jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak 

benda ke cermin. 

(2) Maya (tidak dapat diproyeksikan pada layar). 

(3) Tegak dan menghadap terbalik terhadap 

bendanya. 

(4) Tinggi bayangan sama dengan tinggi benda, 

disebut perbesaran bayangan M = 1. 

3)   Pemantulan pada cermin cekung 

Permukaan sebuah sendok pada bagian cekungan 

dapat berfungsi sebagai contoh dari cermin cekung 

(konkaf) dalam kehidupan sehari-hari. Pada cermin 

cekung permukaan yang bersifat memantulkan 

cahaya adalah permukaan bagian dalam. Selain itu, 

cermin cekung juga bersifat mengumpulkan cahaya 

yang datang padanya. Sifat seperti ini disebut 

konvergen. Bayangan yang terjadi pada cermin 

cekung dapat dilihat pada gambar. 
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Gambar 2.4 Bayangan Pada Cermin Cekung 

Sumber : nusacaraka.com 

Adapun tiga sinar istimewa yang terdapat pada 

cermin cekung yaitu: 

a) Sinar datang sejajar sumbu utama cermin 

dipantulkan melalui titik fokus F. 

b) Sinar datang melalui titik fokus F dipantulkan 

sejajar sumbu utama. 

c) Sinar datang melalui titik pusat kelengkungan M 

dipantulkan kembali ke titik pusat kelengkungan 

tersebut. 

Melukis pembentukan bayangan pada cermin 

cekung Untuk melukis pembentukan bayangan pada 

cermin ceung, dapat menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut:
93

 

(1) Lukis dua sinar istimewa. 

(2) Sinar selalu datang dari bagian depan cermin dan 

dipantulkan kembali ke bagian depan. 

Perpanjangan sinar-sinar di belakang cermin 

dilukis sebagai garis putus-putus. 

(3) Perpotongan kedua sinar pantul yang dilukis pada 

langkah letak bayangan. Jika perpotongan 

didapat dari perpanjangan sinar pantul, bayangan 

yang dihasilkan adalah maya dan dilukis dengan 

garis putus-putus. 
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4)    Pemantulan cahaya pada cermin cembung 

Sifat penting dari cermin cembung dapat diperoleh 

dengan menggunakan kotak cahaya dan model cermin 

cembung. Salah satu sifat penting dari cermin cembung 

tersebut adalah dapat memancarkan berkas cahaya yang 

jatuh padanya. Oleh karena itu, cermin cembung 

disebut juga sebagai cermin divergen (menyebarkan 

cahaya). Berkas sinar sejajar pada sumbu utama yang 

dipantulkan seakan-akan berasal dari titik fokus F yang 

terletak di belakang cermin. Titik F ini disebut titik api 

utama atau titik fokus utama. Karena titik F ini terletak 

di belakang cermin cembung, maka disebut titik fokus 

semu (maya).
94

 

Seperti halnya cermin cekung, pada cermin cembung 

juga terdapat tiga sinar istimewa, yaitu: 

(a) Sinar datang yang sejajar sumbu utama dipantulkan 

sejajar dengan sumbu utama. 

(b) Sinar datang yang menuju titik fokus dipantulkan 

dengan sumbu utama 

(c) Sinar datang yang menuju titik pusat kelengkungan 

cermin dipantulkan kembali melalui lintasan yang 

sama. 

(d) Sinar datang ke titik tengah cermin dipantulkan 

simetris terhadap sumbu utama. 
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  Menunjukan sebuah contoh lukisan 

pembentukan bayangan pada cermin cembung. 

Cermin cembung hanya membentuk bayangan maya, 

tegak dan diperkecil dari sebuah benda nyata. Hal ini 

disebabkan oleh sifat cermin cembung yang 

menyebarkan sinar, dengan alasan tersebut cermin 

cembung biasanya digunakan untuk kaca spion 

kendaraan bermotor karena memberikan medan 

penglihatan yang lebih luas dibandingkan cermin 

datar.
95

 

Persamaan pada cermin cekung dan cermin cembung 

Pada cermin cekung maupun cermin 

cembung, hubungan jarak benda (s), jarak bayangan 

(s‘), jari-jari kelengkungan cermin (R), dan jarak 

fokus (f) dinyatakan oleh persamaan. 

 
 

 

  Dengan: 

  s = jarak benda cermin (m) 

  s‘ = jarak bayangan ke cermin (m) 

  f = jarak fokus cermin (m) 
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Gambar 2. 5 Bayangan pada cermin cembung 
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kita ketahui bahwa panjang jari-jari kelengkungan cermin 

adalah dua kali jarak fokusnya, R = 2f atau f = 1/R sehingga 

persamaan di atas dapat dituliskan: 

 

dengan: 

s  = jarak benda ke cermin (m) 

s‘ = jarak bayangan ke cermin (m) 

R = jari-jari kelengkungan cermin (m).
96

 

Pembesaran bayangan pada cermin dapat ditentukan 

dengan menggunakan persamaan.
97

 

 

 

b. Pembiasan cahaya  

1) Indeks Bias 

Laju cahaya dalam udara hampa adalah c = 

2,99792458 x 10
8
 m/det. Laju ini berlaku untuk semua 

gelombang elektromagnetik, termasuk cahaya tampak. 

Ketika di udara, laju tersebut hanya sedikit lebih kecil. 

Benda transparan lainnya, seperti kaca dan air cahaya 

merambat kira-kira dengan laju 
¾
c. Perbandingan laju 

cahaya di udara hampa dengan v pada materi tertentu 

disebut indeks bias (n), dari materi tersebut: 
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Tabel 2.1 Indeks Bias 

 

I

n

d

e

k

s

 

b

i

a

s

 

t

i

d

a

k

 pernah lebih kecil dari (artinya, n ≥ 1), dan nilainya 

untuk berbagi materi diberikan pada tabel.
98

 

2) Hukum pembiasan 

Cahaya melewati bidang batas dua bahan yang 

memiliki perbedaan indeks bias, maka cahaya akan 

dibiaskan. Jika pada gejala pemantulan medium sinar 

pantul sama dengan medium sinar datang, pada gejala 

pembiasan sinar bias merambat dalam medium yang 

berbeda. Oleh karena itu, jika seberkas sinar yang berasal 

dari udara jatuh ke permukaan air, sebagian sinar aan 

dipantulkan kembali ke udara dan sebagian lagi akan 

diteruskan ke dalam air. Berbeda dengan pemantulan, 

berkas sinar yang diteruskan ke dalam air mengalami 

perubahan cepat rambat karena medium udara dan air 

memiliki tingkat kerapatan atau indeks bias yang berbeda. 

Akibatnya, terjadi pembelokan arah perambatan cahaya. 
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Giancoli, ―Fisika Edisi Ketujuh Jilid 2.‖ 

  Medium  Indeks bias 

Air 1,33 

Etil alkohol 1,36 

Karbon bisulfida 1,63 

Udara ( 1 atm 20° C)  1,003 

Metilin iodida 1,74 

Leburan kuarsa 1,46 

Gelas, kaca krona (croewn) 1,52 

Gelas, flinta 1,66 

Natrium klorda  1,53 
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Peristiwa seperti ini yang disebut dengan pembiasaan 

(refleksi).99 

3) Pembiasan pada prisma  

Prisma adalah benda bening yang tembus cahaya dan 

dibatasi oleh dinding yang membnentuk segitiga. Prisma 

yang dipotong melintang permukaannya merupakan 

segitiga sama sisi dengan sudut pembias 60° atau segitiga 

sama kaki yang sudut pembiasnya 90° atau 45°. 

Perhatikan gambar sinar datang dari kotak cahaya masuk 

bidang pembias prisma. Apabila kita perhatikan mulai 

berkas sinar datang, sinar pada prisma, dan sinar bias 

yang meninggalkan bidang pembias, maka akan terlihat 

bahwa: 

(a) Pembelokan sinar dalam prisma dan sinar bias 

meninggalkan prisma dengan mengikuti aturan 

tertentu, 

(b) Perpanjangan sinar datang masuk prisma dan sinar 

bias meninggalkan prisma membentuk sudut dengan 

nilai tertentu yang disebut deviasi. 

 

 

 

Sumber : tentangfenomena.blogspot.com 
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Muhammad, ―Kajian Konsep Fisika Untuk Kelas X SMA Dan MA 
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Gambar 2.6 Pembiasan pada prisma 
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Sudut deviasi adalah sudut yang terbentukoleh 

perpanjangan sinar datang masuk prisma dengan 

perpanjangan sinar bias yang meninggalkan prisma.
100

 

4) Pembiasan pada lensa  

Lensa adalah benda bening yang dibatasi oleh dua 

bidang lengkung. Dua bidang lengkung yang membentuk 

lensa dapat membentuk silindris atau bola. Lensa silindris 

memusatkan cahaya dari sumber yang jauh pada duatu 

titik. Lensa tipis adalah lensa dengan ketebalan dapat 

diabaikan terhadap diameter kelengkungan lensa, 

sehingga sinar-sinar sejajar sumbu utama tepat difokuskan 

ke suatu titik, yaitu titik fokus.
101

 

 Secara garis besar dapat dibedakan dua jenis lensa 

yaitu lensa konvergen (mengumpulkan berkas sinar) dan 

lensa divergen (menyebarkan berkas sinar). Lensa 

konvergen bagian tengahnya lebih tebal daripada 

pinggirnya, sehingga lensa konvergen disebut dengan 

lensa cembung. Lensa divergen bagian tengahnya lebih 

tipis daripada pinggirnya, sehingga lensa divergen disebut 

dengan lensa cekung.
102

 

(a) Lensa cembung  

Lensa cembung (konveks) memiliki bagian 

tengah lebih tebal daripada bagian tepinya. Sinar-

sinar bias pada lensa ini bersifat mengumpul 

(konvergen), seperti pada gambar . oleh karena itu 

lensa cembung disebut juga lensa konvergen. 
103
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Tiga sinar istimewa pada lensa cembung sebagai 

berikut:
104

 

(1) Sinar datang sejajar sumbu utama lensa dibiaskan 

melalui titik fokus aktif F1. 

(2) sinar datang melalui titik fokus pasif F2 dibiaskan 

sejajar sumbu utama 

(3) sinar datang melalui titik pusat optik O diteruskan 

tanpa membias.  

(b) Lensa Cekung 

Sebuah perbesaran negatif menunjukan bahwa 

bayangan tersebut terbalik, sinar-sinar utamanya 

adalah:
105

 

(1) Nomor 1 pada gambar 2.7 menjelaskan bahwa sinar 

datang sejejar dengan sumbu utama. Sinar ini 

dibiaskan dari lensa seolah-olah berasal dari titik 

fokus kedua. 

(2) Nomor 2 pada gambar menjelaskan bahwa sinar 

datang seakan-akan menuju ke titik fokus pertama 

dibiaskan sejajar sumbu utama. 

(3) Nomor 3 pada gambar menjelaskan bahwa sinar 

datang melalui pusat optik diteruskan tanpa 

membias. 
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Marthen Kanginan, ―Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI Edisi 

Revisi‖ (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2016), 531. 
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Gambar 2.7 Lensa Cembung 
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Diagram sinar untuk lensa penyebaranditunjukkan 

pada gambar:
106

 

 

Gambar 2.8 Pembiasan pada lensa cekung 

Sumber : http://www.myrightspot.com 

(c) Alat-alat optik 

1) Mata 

Bagian depan mata memiliki kelengkungan yang 

lebih tajam dan dilapisi oleh selaput cahaya, disebut 

kornea. Di belakang kornea terdapat cairan (aqueous 

humor) yang berfungsi membiaskan cahaya yang 

masuk ke dalam mata.
107

 Mata merupakan volume 

tertutup cahaya masuk melalui lensa. Lensa berfungsi 

mengatur pembiasan yang disebabkan oleh cairan di 

depan mata. Cahaya yang masuk dofokuskan oleh 

lensa mata ke permukaan belakang mata, yang disebut 

retina, permukaan retina terdiri atas berjuta-juta sel 

sensitif. Ketika diransang oleh cahaya , sel-sel ini 

mengirim sinyal-sinyal melalui saraf optik ke otak. 

Retina yang memainkan peran dilm dalam kamera 

berada pada permukaan belakang yang lengkung.  

Untuk memfokuskan benda jauh, otot akan rileks, 

lensa tipis, dan berkas-berkas paralel terfokus pada 

titik fokus (pada retin). Untuk memfokuskan benda 

dekat, otot berkontraksi yang menyebabkan penebalan 

pada pusat lensa. Dengan demikian memendekan 

panjang fokus sehingga bayangan benda-benda yang 
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dekat dapat difokuskan pada retina di belakang titik 

fokus.
108

 Proses lensa mengubah jarak fokusnya 

(membuat lensa mata lebih cembung atau lebih pipih) 

untuk memfokuskan benda-benda pada berbagai jarak 

disebut dengan akomodasi mata.
109

Jarak terdekat 

yang dapat difokuskan mata disebut titik dekat mata. 

Orang dewasa muda biasanya 25cm, walaupun anak-

anak sering kali memfokuskan benda sedekat 10 cm. 

Sementara orang semakin tua, kemampuan 

berakomodasi semakin berkurang dan titik dekat 

bertambah.
110

 

 Banyak yang akan terjadi kelainan pada mata jika 

tidak dirawat dengan baik, cacat mata sebagai berikut:
111

 

 

a) Rabun jauh (Miopia) 

Orang yang menderita rabun jauh dapat 

melihat dengan jelas pada jarak 25 cm dan tidak dapat 

melihat benda-benda jauh dengan jelas. Keadaan ini 

terjadi karena lensa mata tidak dapat menjadi pipih 

sebagaimana mestinya. Sehingga bayangan benda 

yang terbentuk berada di depan retina. 

b) Rabun dekat (hipermetropia) 
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109
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Gambar 2. 9 Anatomi mata manusia 
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Mata rabun dekat dapat melihat dengan 

benda-benda yang sangat jauh tanpa berakomodasi, 

tetapi tidak dapat melihat benda-benda dekat dengan 

jelas. Keadaan ini terjadi karena lensa mata tidak 

dapat menjadi cembung sebagaimana mestinya, 

sehingga bayangan benda yang dekat terbentuk di 

belakang retina. 

c) Mata tua (presbiopia) 

Daya akomodasi berkurang karena otot siliar 

tidak lagi fleksibe akibat bertambahnya usia. Oleh 

karena itu, letak titik dekat maupun titik jauh mata 

telah bergeser. Jadi, mata tua adalah cacat mata akibat 

berkurangnya daya akomodasi pada usia lanjut. 

d) Astigmatisma 

Disebabkan oleh kornea mata yang tidak 

berbentuk sferis (irisan bola), melainkan lebih 

melengkung pada satu bidang daripada bidang 

lainnya. Akibatnya, benda titik difokuskan sebagai 

garis pendek. 

e) Katarak dan glaukoma 

Seorang yang berumur panjang suatu waktu 

dalam hidupnya akan mengalami pembentukan 

katarak, yang membuat lensa matanya secara parsial 

atau secarang kahirnyz total menjadi buram (tak 

tembus cahaya).  Penyakit lainnya disebut glaukoma, 

yang disebabkan oleh peningkatan tekanan fluida 

dalam mata secara abnormal. Peningkatan tekanan ini 

dapat menyebabkan pengurangan suplai darah ke 

retina, yang akhirnya mengarah pada kebutaan. 

1)    Kamera 

Pola kerja kamera mirip dengan mata kita. Jika pada 

mata, jarak bayangan tetap dan pemfokusan dilakukan 

dengan mengubah-ubah jarak fokus lensa mata sesuai 

dengan jarak benda yang diamati maka pada kamera, jarak 

fokus lensa tetap. Seperti halnya mata, bayangan yang 

dibentuk oleh lensa kamera adalah, nyata, terbalik dan 
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diperkecil. Pada kamera yang berfungsi untuk menangkap 

bayangan adalah film, intesitas cahaya yang masuk ke 

kamera diatur oleh celah diagfragma.
112

 

 

 

2)     Lup  

Salah satu alat optik 

yang paling sederhana 

adalah lup kaca pembesar. 

Lup merupakan sebuah lensa cembung yang berfungsi 

memperbesar bayangan benda-bebda kecil yang diamati. 

Ukuran bayangan yang terbentuk pada retina bertambah 

besar ketika benda di bawah lebih dekat ke mata. Namun 

demikian, mata kita dapat memfokuskan bayangan dengan 

baik ketika benda berada dekat dari titik dekat. Jika kita 

menggunakan lensa cembung seperti gambar. Kita dapat 

melihat bayangan yang terbentuk oleh lensa cembung ini. 

Mengukur perbesaran bayangan yang dihasilkan 

lup terdapat dua besaran yang dipakai, yaitu perbesaran 

linear dan perbesaran sudut. Perbesaran linear M 

diidentifikasikan sebagai jarak bayangan dibagi dengan 

jarak benda. 

 

Perbesaran sudut maksimum terjadi ketika bayangan 

yang dilihat melalui lup tepat berada dititik dekat mata, 

yaitu PP = -25 cm (nilai 25 cm dipilih karena merupakan 

nilai umum). Tanda minus menunjukkan bahwa bayangan 

yang terbentuk adalah maya. Jarak benda dapat dihitung 

dengan rumus lensa 

 

 

                                                             
112
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Gambar 2. 1 Bagian-bagian Kamera 
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Dengan f adalah fokus lensa (dalam sentimeter) 

Perhatikan gambar. Besar sudut θ dan θ’ dapat dituliskan sebagai: 

    

   dan  

Dengan asumsi sudut θ dan θ’ adalah kecil, dimana tan θ ≈ θ dan θ’ ≈ 

θ’, maka  

   dan   

 

Akhirnya, perbesaran sudut maksimum dapat dinyatakan sebagai 

berikut: 

 

   

Dengan memasukkan nilasi s dari persamaan jarak ke 

persamaan perbesaran sudut maksimum diperoleh: 

 

 

𝑻𝒂𝒏 Ɵ
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Agar mata rileks, benda harus diletakkan di titik fokus 

lup. Dalam hal ini, bayangan terbentuk di jauh tak berhingga ( 

L → ∞). Perbesaran yang dihasilkan adalah.
113

 

 

Gambar 2.2 Pembentukan bayangan pada Lup 

sumber : isengnulis.com 

f) Mikroskop 

Mikroskop adalah alat yang dipakai untuk melihat benda-

benda kecil yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh 

mata. Pada dasarnya mikroskop tersusun dari dua macam 

lensa,yaitu lensa objektif dan lensa okuler. Lensa objektif 

adalah lensa yang dekat dengan objek yang akan diamati, 

sedangkan lensa okuler lebih dekat dengan pengamat. 

Benda yang diamati di belakang dokus lensa objektif. 

Bayangan pertama yang dibentuk oleh lensa objektif adalah 

nyata, diperbesar, dan terbalik. Bayangan nyata yang dibentuk 

olh objektif f merupakan benda nyata bagi lensa okuler. Lensa 

okuler berfungsi sebagai lup. Bayangan lensa okuler adalah 

maya, tegak, diperbesar. Perbesaran total mikroskop 

merupakan hasil kali perbesaran lensa objektif dan perbesaran 

sudut oleh lensa okuler.
114
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Perbesaran yang dihasilkan sama dengan yang berlaku pada 

lup, yaitu:
115

 

(mata berakomodasi maksimum) 

 

 

 

(mata tidak berakomodasi) 

 

 

 

   

 

sumber : mafia.mafiaol.com 

g) Teleskop 

Alat optik yang mungkin paling populer adalah teleskop. 

Teleskop adalah alat yang digunakan untuk melihat benda-

benda yang jauh. Teleskop biasanya digunakan untuk melihat 

benda-benda angkasa. Ada dua macam teleskop optik, yaitu 

teleskop bias dan teleskop pantul. Secara garis besar, sketsa 

teleskop bias ditunjukkan oleh gamar. Lensa objektif 

membentuk bayangan nyata dititik fokusnya (fob). Bayangan 

nyata ini kemudia dianggap sebagai benda bagi lensa okuler. 

Lensa okuler ini selanjutnya berperan sebagai lup. Perbesaran 

sudut teleskop semacam ini diberikan oleh: 
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Gambar 2. 3 Pembentukan bayangan 

pada Mikroskop 
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Kalau dihtung, diperoleh: 

 

 

Dengan fobdan fok berturut-turut jarak fokus lensa objektif 

dan lensa okuler. Teleskop pantul bekerja berdasarkan 

pemantulan cahaya oleh cermin cekung sebagai perangkat 

untuk pembentukan bayangan, walaupun terkadan 

menggunakan cermin datar dan cermin okuler. Terdapat 

beberapa macam teleskop pantul, antara lain teleskop 

Newton, teleskop Gregor, dan  teleskop Cassegrain.
116

 

 

  

 

B. Teori-Teori Tentang Pengembangan Model 

Model adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk 

mewujudkan suatu proses, seperti penilaian kebutuhan, pemilihan 

media dan evaluasi. Sedangkan model pembelajaran adalah suatu 

desain yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan 

situasi lingkungan yang memungkinkan siswa bernteraksi 

sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa. 

Dalam desain pembelajaran dikenal beberapa model yang 

dikemukakan oleh para ahli. Secara umum, model desain 
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Gambar 2. 4 Pembentukan bayangan pada Teleskop 
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pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam model beroientasi 

kelas, model berorientasi sitem, model berorientasi produk, 

model prosedural dan model melingkar.  

Model berorientasi kelas biasanya ditujukan untuk medesain 

pembelajaran level mikro (kelas) yang hanya dilakukan setiap 

dua jam pelajaran atau lebih. model berorientasi produk adalah 

model desain pmbelajaran untuk menghasilkan suatu produk, 

biasanya media pembelajaran, misalnya video pembelajaran, 

multimedia pembelajaran, atau modul. Sedangkan model 

berorientasi sistem yaitu model desain pembelajaran untuk 

menghasilkan suatu sistem pembelajaran yang cakupannya luas, 

seperti desain sistem suatu pelatihan, kurikulum sekolah dan lain-

lain.
117

 Tahap penelitian dan pengembangan sistem pembelajaran 

dapat dianalisis dari serangkaian tugas pendidik dalam 

menjalankan tugas pokoknya yaitu mulai dari merancang, 

melaksanakan sampai dengan mengevaluasi pembelajaran. Model 

penelitian dan pengembangan sistem pembelajaran dapat memilih 

salah satu dari omponen sistem namun dalam penerapannya harus 

mempertimbangkan komponen sistem yang lain.
118

 

1. Model 4D 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap 

pengembangan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Define (Pendefisian) 

 Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan 

dan mendefinisikan syarat-syarat pengembangan. Dalam 

model lain, tahap ini sering dinamakan analisis 

kebutuhan. Tiap-tiap produk tentu membutuhkan 

analisis yang berbeda-beda. Secara umum, dalam 

pendefisian ini dilakukan kegiatan analisis kebutuhan 
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pengembangan, syarat-syarat pengembanngan produk 

yang sesuai dengan kebutuhan pengguna serta model 

penelitian dan pengembangan (model R&D) yang cocok 

digunakan untuk mengembangkan produk. Analisis bisa 

dilakukan melalui studi literature atau penelitian 

pendahuluan.
119

 Menganalisis 5 kegiatan yang dilakukan 

pada tahap define yaitu:
120

 

1) Front and analysis, pada tahap ini guru melakukan 

diagnosis awal untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pembelajaran. 

2) Learner analysis, pada tahap ini dipelajari 

karakteristik peserta didik, misalnya: keampuan, 

motivasi belajar, latar belakang pengalaman. 

3) Task analysis, guru menganalisis tugas-tugas 

pokok yang harus dikuasi peserta didik agar 

peserta didik dapat mencapa kompetensi minimal. 

4) Concept analysis, menganalisis konsep yang 

diajarkan, menyusun langkah-langkah yang akan 

dilakukan secara rasional. 

5) Specifying instructional objectives, menulis tujuan 

pembelajaran, perubahan perilaku yang diharapkan 

seteah belajar dengan kata kerja operasional. 

 Dalam konteks pengembangan media 

pembelajaran berupa hypermedia berbasis  digital 

note taking tahap pendefisian dilakukan dengan 

cara:
121

 

1) Analisis Kurikulum 

Pada tahap awal, peneliti perlu mengkaji 

kurikulum yang berlaku pada saat itu. Dalam 
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kurikulu terdapat kompetensi yang ingin 

dicapai. Analisis kurikulum berguna untuk 

menetapkan pada kompetensi yang mana 

bahan ajar tersebut yang akan dikembangkan. 

Hal ini dilakukan karena ada kemungkinan 

tidak semua komptensi yang ada dalam 

kurikulum dapat disediakan bahan ajarnya. 

2)  Merumuskan tujuan pembelajaran 

Sebelum menyusun bahan ajar, tujuan 

pembelajaran dan kompetensi yang akan 

diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. 

Hal ini berguna untuk membatasi sejauh mana 

pengembangan modul akan dilakukan, selain 

itu brgun sebagai rambu-rambu agar dalam 

penelitian tidak menyimpang dari tujuan awal 

pada saat menulis bahan pembelajaran. 

3) Analisis karakteristik peserta didik 

Dalam kaitannya dengan pengembangan 

bahan ajar, karakteristik peserta didik perlu 

diketahui untuk menyusun bahan ajar yang 

sesuai dengan kemampuan akademiknya.   

4) Analisis materi  

Analisis materi dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi materi utama yang perlu 

diajarlan, mengumpulkan dan memilih mater 

yang relevan, dan menyusunnya kembali 

secara sistematis. 

b. Design (Perancangan) 

 Pada tahap Design dalam empat kegiatan yaitu: 

constructing criterion-referenced test, media selection, 

format selection, initial design. Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap tersebut antara lain: 

1) Menyusun tes kriteria, sebagai tindakan pertama 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, 

dan sebagai alat evaluasi setelah implementasi 

kegiatan. 
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2) Memilih media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi dan karakteristik peserta didik. 

3) Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran 

disesuaikan dengan media pembelajaran yang 

digunakan. 

4) Mensimulasikan penyajian materi dengan media 

dan langkah-langkah pembelajaran yang telah 

dirancang. 

Dalam tahap perencanaan, peneliti sudah membuat 

produk awal (prototype) atau rancangan produk. Pada 

konteks pengembangan bahan ajar, tahap ini dilakukan 

untuk membuat modul atau buku ajar sesuai dengan 

kerangka isi hasil analisis kurikulum dan materi. Dalam 

konteks pengembangan model pembelajaran, tahap ini diisi 

dengan kegiatan menyiapkan kerangka konseptual model 

dan perangkat pembelajaran (materi, media, alat evaluasi) 

dan mensimulasikan penggunaan model dan perangkat 

pembelajaran tersebut dalam lingkup kecil. 

c. Develop (Pengembangan) 

 Tahap pengembangan dalam dua kegiatan yaitu; 

expert apprasial dan development testing. Expert 

apprasial merupakan teknik untuk memvalidasi atau 

meniai kelayakan rancangan produk. Dalam kegiatan ini 

dilakukan evaluasi oleh ahi dalam bidangnya. Saran-

saran yang diberikan digunakan untuk memperbaiki 

materi dan rancangan-rancangan produk pada sasaran 

subhej yang sesunggunya.pada saat uji coba digunakan 

respon, reaksi atau komentar dari sasaran pengguna 

model. Hasil uji coba digunakan memperbaiki produk, 

setelah produk diperbaiki kemudia diujikan kembali 

sampai memperoleh hasil yang efektif. 

 Dalam konteks pengembangan model pembelajaran, 

kegiatan pengembangan dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:
122
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1) Validasi model oleh ahli.hal-hal yang divalidasi 

meliputi panduan penggunaan model dan perangkat 

model pembelajaran di kelas, pakar bidang studi 

pada mata pelajaran yang sama, pakar evalusi hasil 

belajar. 

2) Revisi model berdasarkan masukan dari para pakar 

pada saat validasi. 

3) Uji coba terbatas dalam pembelajaran di kelas, 

sesuai situasi nyata yang akan dihadap. 

4) Revisi model berdasarkan hasil uji coba 

5) Implementasi model pada wilayah yang lebih luas. 

Cara pengujian melalui eksperimen dilakukan 

dengan membandingkan hasil belajar pada 

kelompok pengguna model dan kelompok yang 

tidak menggunakan model. 

d. Disseminate (penyebarluasan) 

 Disseminate dibagi menjadi tiga tahapan yaitu: 

validating testing, packaging, diffusion and adoption. 

Validating testing, pada tahap ini produk yang sudah 

direvisi pada tahap pengembangan kemudia 

diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya. 

Tujuan yang dapat tercapai perlu dijelaskan solusinya 

sehingga tidak terulang kesalahan yang sama setelah 

produk disebarluaskan. Kegiatan selanjutnya melakukan 

packaging (pengemasan), diffusion and adopting. Tahap 

ini dilakukan supaya produk dapat dimanfaatkan oleh 

orang lain. Pengemasan model pembelajaran dapat 

dilakukan dengan mencetak buku panduan penerapan 

model pembelajaran.  

 Pada konteks pengembangan bahan ajar, tahap 

dessimination dilakukan dengan cara sosialisasi bahan 

ajar melalui pendistribusian dalam jumlah terbatas 

kepada guru dan peserta didik.
123
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2. Model ADDIE 

Endang mulyatingsih menggambarkan tahapan desain 

pengembangan ADDIE sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut penjelasan dari tahap pengembangan ADDIE 

a. Analysis (analisis) 

Tahap analisis merupakan tahap dimana peneliti 

menganalisis perlunya pengembangan bahan ajar dan 

menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan. 

tahapan analisis yang akan dilakukan mencakup tiga hal 

yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis 

karakter peserta didik. Secara garis besar tahapan analisis 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan 

menganalisis keadaan bahan ajar sebagai informasi 

utama dalam pembelajaran serta ketersediaan bahan 

Analysis 

Design 

Developm

ent 

Impleme

ntation 

Evaluatio

n 

Analisis kebutuhan untuk menentukan 

masalah dan solusi yang tepat dan 

menentukan kompetensi siswa. 

Menentukan pendekatan pembelajaran, 

menyusun kerangka LKS, Peta 

kebutuhan LKS serta menyusun lembar 

penilaian. 

Mengembangkan LKS sesuai dengan 

pendekatan pembelajaran yang dipilih. 

Melakukan analisis serta perbaikan 

terhadap kesalahan yang terjadi selama 

pembelajaran. 

Mengujicobakan LKS, Melaksanakan tes, 

serta membagi angket respon. 
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ajar yang mendukung terlaksananya suatu 

pembelajaran. Pada tahap ini akan ditentukan bahan 

ajar yang perlu dikembangkan untuk membntu peserta 

didik. 

2. Analisis kurikulum 

Pada analisis kurikulum dilakukan dengan 

memperhatikan karakterisitik kurikulum yang 

sedang digunakan dalam suatu sekolah. Hal ini 

dilakukan agar pengembangan yang dapat 

dilakukan dapat sesuai tuntutan kurikulum yang 

berlaku. Kemudian mengkaji KD untuk 

merumuskan indikator-indikator pencapaian 

pembelajaran. 

3. Analisis karakter peserta didik 

Analisis ini dilakukan untuk melihat sikap 

peserta didik terhadap pembelajaran. Hal ini 

dilakukan agar pengembangan yang dilakukan 

sesuai dengan karakter peserta didik. 

 

b. Design (Perencanaan) 

Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design 

atau perencanaan.pada tahap ini mulai merancang LKS 

yang akan dikembangkan sesuai hasil analisis yang 

dilakukan sebelumnya. Selanjutnya, tahap perencanaan 

dilakukan dengan menentukan unsur-unsur yang 

diperlukan dalam LKS seperti penyusun peta kebutuhan 

LKS dan kerangka LKS.  

Pada tahap ini menyususn instrumen yang akan 

digunakan untuk menilai LKS yang dikembangkan. 

Instrumen disusun dengan memperhatika aspek penilaian 

LKS yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa, 

kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikan dan 

kesesuaian dengan pendekatan yang digunakan. 

Instrumen yang disusun berupa lembar penilaian dan 

ngket respon. Selanjutnya instrumen yang sudah disusun 
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akan divalidasi untuk mendapatkan instrumen penilaian 

yang vaid.
124

 

c. Development 

 Development dalam model ADDIE berisi kegiatan 

realisasi rancangan produk. Dalam tahap desain, telah 

disusun kerangka konseptual penerapan model/metode 

pembelajaran baru. Dalam tahap pengembangan, kerangka 

yang masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi 

produk yang siap diimplementasikan. Sebagai contoh, 

apabila pada tahap desaib telah dirancang penggunaan 

model/metode baru yang masih konseptual, maka pada 

tahap pengembangan disiapkan atau dibuat perangkat 

pembelajaran dengan model/metode baru tersebut seperti 

RPP, media dan materi pembelajaran.
125

 

 

d. Implementation 

 Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan 

metode yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata 

yaitu di kelas. Selama implementasi, rancangan 

model/metode yang telah dikembangkan diterapkan pada 

kondisi yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai 

dengan metode/model baru yang dikembangkan. Setelah 

penerapan metode kemudia dilakukan evaluasi awal untuk 

memberi umpan balik pada penerapan model/metode 

berikutnya.
126

 

 

e. Evaluation 

 Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evalusi 

formatif dan submatif. Evaluasi formatif dilaksankan pada 

setiap akhir tatap muka (mingguan) sedangkan evauasi 

dubmatif dilakukan setelah kegiatan berakhir secara 

keseluruhan (semester). Evaluasi submatif mengukur 

kompetensi akhir dari mata pelajaran atau tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil evaluasi 

digunakan untuk memberi umpan balik kepada pihak 
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pengguna metode/model. Revisi dibuat sesuai dengan 

hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi 

oleh model/metode baru tersebut.
127

 

3. Model Dick and Carey 

Sebuah model yang dikembangkan oleh Walter Dick & 

Lou Carey. 

Urutan langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu : 

identifikasi tujuan atau analisis kebutuhan, analisis 

instruksional/analisis kecerdasan peserta didik, analisis 

karakteristrik siswa, merumuskan tujuan kinerja, 

pengembangan instrumen, pengembangan strategi 

pembelajaran, pengembangan dan pemilihan bahan 

pengajaran, evaluasi formatif, merancan perangkat 

pembelajaran, dan revisi pengajaran.Berikut penjelasan 

model Dick & Carey:
128

 

a. Identifikasi tujuan (identity instructional goals). Tahap 

awal model ini adalah menentukan apa yang diinginkan 

oleh siswa dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

b. Melakukan analisis instruksional (conducting a goal 

analysis), setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 

maka akan ditentukan apa tipe belajar yang dibutuhkan 

siswa. Analisis ini mencakup keterampilan,proses, dan 

tugas-tugas belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

c. Mengidentifikasi tingkah laku awal/ karakteristik siswa/ 

analisis kecerdasan peserta didik (indentity entry 

behavior, characteristic). Ketika melakukan analisis 

terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu 

dilatihkan dan tahap prosedur yang perlu dilewati, juga 

harus dipertimbangkan keterampilan apa yang dimiliki 

siswa saat mula mengikuti pelajaran, selain itu 

karakteristik khusus siswa yang mungkin ada 
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hubungannya dengan rancangan aktivitas-aktivias 

pengajaran juga perlu diidentifikasi.  

d. Merumuskan tujuan kinerja (write performance 

objectives) 

Berdasarkan pada analisis instruksional dan pernytaan 

tentang tingkah laku awal siswa, selanjutnya akan 

dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus 

dilakukan siswa saat pembelajaran. 

e. Pengembangan tes acuan patokan (developing criteria 

referenced test items) 

  Pengembangan tes acuan patokan didasarkan pada 

tujuan yang telah dirumuskan, pengembangan butir soal 

untuk mengukur kemampuan siswa seperti yang 

diperkirakan dalam tujuan. 

f. Pengembangan strategi pengajaran (develop instructional 

strategy) 

  Selanjutnya akan digunakan strategi atau metode baru 

untuk mencapai tujuan akhir. 

g. Pengembanan atau memilih pengajaran (develop and 

select instructional materials) 

 Mengembangan dan memilih bahan pembelajaran, 

yang dalam hal ini dapat berupa bahan cetak manual, 

baik untuk peserta didik maupun guru, dan media lain. 

Tahap ini digunakan strategi pengajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

h. Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif (design 

and cnduct formative evaluation) 

 Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang 

akan digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana 

meningkatkan pengajaran. Dalam kondisi tertentu, 

pengembang cukup sampai pada langkah ini. Dick & 

Carey merekomendasikan suatu proses evaluasi formatif 

yang terdiri atas tig langkah, yaitu: 

1) Uji coba prototype bahan secara perorangan 
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2) Uji coba kelompok kecil yang terdiri atas enam atau 

delapan subjek 

3) Uji coba lapangan yang melibatkan sekuruh subjek 

dalam kelas 

i. Menulis perangkat dan evaluasi sumatif (design and 

conduct summative evaluation) 

 Hasil-hasil pada tahap di atas dijadikan dasar untuk 

menulis perangkat yang dibutuhkan. Langkah selanjutnya 

evaluasi sumatif dilaksankan dengan tujuan untuk 

menentukan nilai (angka) hasil belajar peserta didik, 

sebagai bahan untuk memberikan laporan kepada 

berbagai pihak. 

j. Revisi pengajaran (instructional revisions) 

 Tahap ini mengulangi siklus pengembangan 

perangkat pengajaran. Data dari evaluasi sumatif yang 

telah dilakukan pada tahap sebelumnya diringkas dan 

dianalisis serta diinterprestasikan untuk diidentifikasi apa 

saja kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran.  
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Gambar 2.5 Model penelitian dan pengembangan Dick 

& Carey 

4. Model Borg & Gall 

Borg & Gall menjelaskan serangkaian tahap atau 

langkah yang harus ditempuh dalam pendekatan ini, yaitu: 

Research and infromation collecting, planning, develop 

prelimary form of product, preliminary field testing, 

operational product revision, operational field testing, final 

product revision, and dissemination and implementaion.
129

 

Borg & Gall dalam nana syaodih sukamadinata 

memaparkan sepuluh langkah pelaksanaan strategi penelitian 

dan pengembangan sebagai berikut:
130
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a. Penelitian dan pengumpulan data (research and 

information collecting) yang meliputi pengukuran 

kebutuhan, studi literatur, penelitian dalam skala kecil, 

dan pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai. 

b. Perencanaan (planning) yaitu menyusun rencana 

penelitian, meliputi kemampuan-kemampuan yang 

diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan 

tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian tersebut, 

desain atau langkah-langkah penelitian, dan 

kemungkinan dalam lingkup terbatas. 

c. Pengembangan draf produk (develop preliminary form 

of product) 

d. Pengembangan bahan pembelajaran, proses 

pembelajaran, dan instrumen evaluasi. 

e.  coba lapangan awal (preliminary flied testing) 

f. uji coba di lapangan pada sekolah yang akan dijadikan 

tempat penelitian, selama uji coba akan dilakukan 

pengamantan, wawancara dan pengedaran angket. 

g. Merivisi hasil uji coba (main product revision) 

h. Uji coba lapangan (main flied testing) 

i. Melakukan uji coba yang lebih luas. 

j. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional 

product revision) 

k. Uji coba lapangan (operasional field testing)  

l. Penyempurnaan produk akhir (final product revision) 

m. Diseminasi dan implementasi (dissemination and 

implementation) 

5. Model Hannafin and Peck 

 Model pengembangan sistem pembelajaran yang 

berorientasi produk adalah model desain pembelajaran untuk 

menghasilkan suatu produk biasanya media pembelajaran 

video pembelajaran, multimedia pembelajaran atau modul. 
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Model Hannafin dan Peck ialah model desain pengajaran 

yang terdiri daripada tiga fase yaitu fase analisis keperluan, 

fase desain, dan fase pengembangan dan implementasi. 

Dalam model ini, penilaian dan pengulangan perlu 

dijalankan dalam setiap fase. Model ini adalah model desain 

pembelajaran berorientasi produk. Tahap-tahap model 

Hannafin and peck sebagai berikut:
131

 

a. Tahap analisis kebutuhan, mengidentifikasi kebutuhan 

yang meliputi kebutuhan dalam mengembangkan suatu 

media pembelajaran. 

b. Tujuan dan objek media pembelajaran yang dibuat 

c. Pengetahuan dan kemahiran yang diperlukan oleh 

kelompok sasaran 

d. Peralatan dan keperluan media pembelajaran. 

Setelah semua keperluan diidentifikasi, Hannafin dan 

Peck menekankan untuk menjalankan peniaian terhadap 

hasil itu sebelum melanjutkn ke tahap desain. 

1. Tahap desain 

Bertujuan untuk mengidentifikasikan dan 

mendokumenkan kaedah yang paling baik untuk 

mencapai tujuan pembuatan media tersebut (informasi 

dari tahap story board yang mencakup urutan aktivitas 

pembelajaran berdasarkan keperluan pelajaran dan 

objek media pembelajaran seperti yang diperoleh 

dalam tahap analisis keperluan. Penilaian perlu 

dijalankan dalam tahap ini sebelm dilanjutkan ke 

tahap pengembangan dan implementasi. 

2. Tahap pengembangan dan implementasi 

Penghasilan diagram alur, pengujian, serta 

penilaian formatif (dilakukan sepanjang proses 

pengembangan media) dan penilaian dijadikan 

landasan bagi pembuatan diagram alur yang dapat 

membantu proses pembuatan media pembelajaran, 
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serta untuk menilai kelancaran media yang dihasilkan 

seperti kesinambungan link, penilaian dan pengujian. 

Hasil dari proses penilaian dan pengujian akan 

digunakan dalam proses penyesuaian untuk mencapai 

kualitas media yang dikehendaki. 

Model ini sangat menekankan proses penilaian 

dan evaluasi yang mengikutsertakan proses meliputi: 

proses pengujian dan penilaian media pembelajaran 

yang melibatkan ketiga fase secara 

berkesinambungan. 

6. Model Kemp, Morisson dan Ross 

Model Kemp, Morisson dan Ross difokuskan pada 

pengembangan kurikulum, yang mengembangkan model 

berfokus pada perspektif siswa dibandingkan pada sisi 

materi. Komponen-komponen yang harus diperhatikan 

dalam pengembangan model ini adalah:
132

 

a. Mengidentifikasi masalah pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran untuk mendesain program pembelajaran 

b. Menentukan karakteristik pembelajar 

c. Mengidentifikasi materi pembelajaran dan menganalisis 

komponen-komponen yang berhubungan dengan tujuan 

pembelajaran. 

d. Menentukan tujuan pembelajaran 

e. Kesesuaian materi dengan setiap unit pembelajaran 

f. Mendesain strategi pembelajaran yang dapat menunjang 

penguasaan siswa terhadap tujuan pembelajaran 

g. Merencanakan metode penyampaian pembelajaran 

h. Menembangan instrumen evaluasi 

i. Memilih sumber yang menunjang aktifitas pembelajaran.  

Model Morisson, Ross dan Kemp memiliki tiga elemen 

yang membedakan dari model lain. Pembelajaran dilihat dari 

                                                             
132

Smaldino Sharon E, ―Model-Model Pengembangan,‖ 2005. 



68 
 

 
 

sisi pandang pembelajar, model mengambil sisi pandang 

umum dalam hal pengembangan (komponen saling 

independen) dan desain pembelajaran dipresentasikan sebagai 

siklus berkelanjutan. Model ini memiliki beberapa kelebihan 

yaitu: 

1) Dinamis, dimana desain pembelajarannya dapat dimulai 

dari mana saja tak perlu berurutan, sebagaimana 

disimbolkan oleh suatu lingkaran yang tidak memiliki 

garis putus. 

2) Menarik karena bentuknya melingkar, sebagai variasi dan 

model lain yang bersifat naratif (uraian) atau skema 

kelemahan model ini adalah prosedur pengembangannya 

yang tidak sistematis.
133

 

7. Model Bella H. Bannaty 

Bella H. Bannaty, yang berorientasi pada tujuan 

pembelajaran. Komponen-kompnen model Bella H. Bannaty 

menjadi acuan dalam menetapkan langkah-langkah 

pengembangan, sebagai berikut:
134

 

a. Merumusukan tujuan (formulate objectives) 

b. Mengembangkan tes (develop test) 

c. Menganalisis tugas belajar (analyzing learning task) 

d. Mendesain system pembelajaran (design system) 

e. Melaksanakan kegiatan dan mengetas hasil (implentent 

and test output) 

f. Melakukan perubahan untuk perbaikan (change to 

improve) 
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